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         This research tried to reveal the understanding of hadith that was presented 
by Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> in his book that became a reference in the world of 
Islamic education, namely Ta'li>m al-Muta'allim. This book is a well-known book 
and most widely studied in the discourse of moral science (akhla>q) in the 
pesantren than another books of moral science. Then, al-Zarnu>ji>’s understanding 
on the hadith was confirmed with the understanding that owned by PAI students 
of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, as the oldest department on the 
university that combines the culture of pesantren and colleges. Understanding of 
hadith is one of the central aspects in the study of hadith, because it will 
determine the "form" that hadith which are applied in society. 
         Based on that explanation, this research focuses on two areas of study, the 
first, the construction of Burha>\n al-Isla>m al-Zarnu>ji>’s understanding of hadith in 
Ta'li>m Muta'allim and second, response of PAI students of UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang to the al-Zarnu>ji>’s understanding. In this context, only been two 
hadiths only to be more focused, firstly, the hadith regarding the obligation to 
seek knowledge طلب العلم فريضة على كل مسلم ومسلمة (Seeking knowledge is an 
obligation for every Muslim men and Muslim women); and second, the hadith 
about the intentions of learning إنما األعمال بالنيات (Verily deeds must be 
accompanied by intention). 
         This study is a qualitative study that includes library research and field 
research with descriptive-analitics method. To find out how to determine student 
response PAI to the understanding of al-Zarnu>ji> used questionnaire method with 
the students of Islamic Education (PAI) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang as 
the respondents in five classes are scattered in various semesters (II, IV, and VI). 
Each of the five classes was given a questionnaire of twenty pieces, so that the 
number of questionnaires collected 100 respondents. 
          This study concluded that al-Zarnu>ji> in providing an understanding of the 
hadith in mysticism view. Regarding the hadith about the obligation to seek 
knowledge, according to al-Zarnu>ji>, the word "al-ilm" in the hadith does not 
mean all categories of types of science, but only “ilm a-h}a>l,” namely sciences 
concerning the conditions religious person (ushuluddin, fiqh, and akhlaq), which 
simplicities can be regarded as the "science of religion" or "ilm al-di>n." While the 
hadith of intention of learning, al-Zarnu>ji> embedding of this hadith on the 
importance of intention someone in studying. For him, someone who is studying 
should have the intention to seek the pleasure of Allah and happiness of 
hereafter, eliminating his stupid and the others, revive and perpetuate of Islam. 
         The response owned by PAI students is vary, but most still agree with the 
understanding of Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>. This proves that the soul of 
pesantren is still firmly entrenched in the self of PAI UIN Maliki students. 
Briefly for the first hadith explained by the percentage of "agree" (79%) and "do 
not agree" (21%), while in the second hadith obtained the percentage of "agree" 
(90%) and "do not agree" (10%). 
 






Penelitian ini berusaha menyingkap pemahaman hadis yang diusung oleh 
Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> dalam kitab yang menjadi rujukan dalam dunia 
pendidikan Islam, yakni Ta’li>m al-Muta’allim. Kitab ini merupakan kitab yang 
terkenal dan paling banyak dikaji dalam diskursus ilmu akhlak di pesantren 
mengalahkan kitab-kitab mengenai akhlak yang lain. Kemudian, pemahaman 
hadis al-Zarnu>ji> tersebut dikonfirmasikan dengan pemahaman yang dimiliki oleh 
mahasiswa PAI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, sebagai jurusan tertua di 
kampus yang mengombinasikan kultur pesantren dan perguruan tinggi. 
Pemahaman hadis sendiri merupakan salah satu aspek sentral dalam kajian hadis, 
sebab ia akan menentukan “format” hadis yang teraplikasikan dalam masyarakat. 
Berdasarkan hal di atas, maka penelitian ini memfokuskan pada dua 
wilayah kajian, yakni pertama, konstruksi pemahaman hadis Burha>n al-Isla>m al-
Zarnu>ji> dalam Ta’li>m Muta’allim dan kedua, respon mahasiswa PAI UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang terhadap pemahaman hadis al-Zarnu>ji> tersebut. 
Dalam konteks ini, hanya dipilih dua hadis saja agar lebih terfokuskan, yaitu 
pertama, hadis mengenai kewajiban mencari ilmu طلب العلم فريضة على كل مسلم ومسلمة 
(Mencari ilmu merupakan sebuah kewajiban bagi setiap orang Islam laki-laki dan 
orang Islam perempuan); dan kedua, hadis tentang niat dalam belajar  إنما األعمال
 .(Sesungguhnya perbuatan harus disertai dengan niat) بالنيات
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mencakup  studi 
pustaka (library research) dan lapangan (field research) sekaligus dengan metode 
deskritif-analitis. Untuk mengetahui bagaimana mengetahui respon mahasiswa 
PAI terhadap pemahaman al-Zarnu>ji> atas hadis digunakan metode angket dengan 
responden mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang di lima kelas yang tersebar dalam berbagai 
semester (II, IV, dan VI). Masing-masing lima kelas tersebut diberikan angket 
sebanyak dua puluh buah, sehingga jumlah angket yang terkumpul 100 
responden. 
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa al-Zarnu>ji> dalam memberikan 
pemahaman pada hadis-hadis dalam bercorak sufistik. Mengenai hadis tentang 
kewajiban mencari ilmu, bagi al-Zarnu>ji>, kata “al-ilm” dalam hadis tersebut tidak 
bermakna semua kategori jenis ilmu, akan tetapi hanyalah ilmu h}a>l saja, yakni 
ilmu-ilmu yang menyangkut tentang kondisi keagamaan seseorang (ushuluddin, 
fiqih, dan akhlak), yang secara simplisistis bisa dikatakan sebagai “ilmu agama” 
atau “ilm al-di>n.” Sementara terhadap hadis niat dalam belajar, al-Zarnu>ji> 
melekatkan hadis tersebut pada pentingnya niat seseorang dalam menimba ilmu. 
Baginya, seseorang yang sedang belajar seharusnya memiliki niat untuk mencari 
ridha Allah dan kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan dirinya dan juga 
orang-orang lain yang bodoh, menghidupkan agama dan melanggengkan Islam. 
Respon yang dimiliki mahasiswa PAI bervariasi, tetapi kebanyakan masih 
setuju dengan apa yang sampaikan Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>. Ini membuktikan 
bahwa jiwa pesantren masih tertanam kuat dalam diri mahasiswa PAI UIN 
Maliki Malang. Secara singkat untuk hadis yang pertama dapat dijelaskan 
dengan prosentase “setuju” (79 %) dan “tidak setuju” (21 %), sedangkan pada 
hadis kedua didapatkan prosentase “setuju” (90 %) dan “tidak setuju” (10 %). 
   






A. Latar Belakang Masalah 
Sepertinya hampir tidak akan ditemukan seorangpun yang menyangsikan 





 sebagai tura>ts (hasil karya ulama klasik) yang paling 
fenomenal dalam dunia pendidikan Islam. Kedudukannya sangat vital dalam 
konstruksi pendidikan yang telah terwacanakan selama ini. Dalam format 
pendidikan Islam, terutama di pondok pesantren, kitab ini merupakan karya baku 
dan babon yang harus dipelajari oleh murid apabila ingin memperoleh ilmu yang 
bermanfaat di dunia dan akhirat. Dari hal demikian itulah, karya al-Zarnu>ji> inipun 
menjelma menjadi kitab pertama dalam bidang akhlak yang banyak dikaji di wilayah 
pesantren. Paling tidak pernyataan ini tergambarkan dari penelitian Martin Van 
Bruinessen yang menyebutkan bahwa Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-Ta’allum karya 
al-Zarnu>ji> menempati peringkat pertama kitab yang banyak dipelajari di pesantren 
dalam diskursus ilmu akhlak dan mengalahkan kitab-kitab akhak yang lain, seperti 
Washa>ya> al-A<ba>’ li al-Abna>’ karya Muh}ammad Sya>kir, Akhla>q li al-Bani>n dan 
Akhla>q li al-Bana>t hasil karya Umar bin Ah}mad Barja, Irsya>d al-‘Iba>d hasil goresan 
tangan Zain al-Di>n al-Malibari>, dan juga Nasha>ih} al-‘Iba>d karya ulama asal 
Indonesia Nawa>wi> al-Banta>ni>.3 
                                               
1 Dua nama ini, yakni Burha>n al-Di>n dan Burha>n al-Isla>m, merupakan nama yang populer 
dinisbatkan pada pengarang kitab Ta’li>m Muta’allim. Terkadang dalam sebuah literatur disebutkan 
dengan nama pertama, sedangkan dalam literatur lainnya dikatakan dengan nama kedua. Agar tidak 
membingungkan, nama yang dipakai dalam tulisan ini hanya satu saja, yakni Burha>n al-Isla>m. 
2  Al-Zarnu>ji adalah seorang ulama’ berasal dari Zarnu>j (daerah Turki atau Turkistan). Ia hidup 
sekitar abad ke-6 Hijriyah dan wafat pada tahun 590an. Lihat ‚Pendahuluan/Muqaddimah‛ yang 
berisi ulasan biografi al-Zarnu>ji>, yang ditulis oleh muhaqqiq kitab ini, Marwa>n Qabba>ni> dalam 
Burhan al-Isla>m al-Zarnu>ji>, Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-Ta’allum, tahqiq Marwa>n Qabba>ni> (Beirut: 
al-Maktabah al-Isla>miyyah, 1981), 18-24. 
3 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Tradisi dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di 
Indonesia (Bandung: Mizan, 1999), 163-165.  
2 
 
Urgensitas karya al-Zarnu>ji> dalam khazanah intelektual pesantren tidak dapat 
terelakkan eksistensinya. Tanpa mempelajari kandungan kitab Ta’li>m Muta’allim, 
niscaya wujud pendidikan ala pesantren tidak akan bisa dipahami secara utuh, sebab 
asal muasal interaksi santri dan kyai yang barangkali dapat dibilang ‚aneh‛ jika 
dilihat dengan kacamata modern bisa dikatakan berawal dari statemen-statemen al-
Zarnu>ji> dalam kitab yang sebenarnya cukup ringkas ini. Ia menjadi kiblat pola 
pendidikan yang diajarkan di dunia pesantren yang berimplikasi besar pada kualitas 
akhlak yang terpatri dalam diri santri. Kitab tersebut  mempunyai peranan penting 
dalam membentuk karakter mulia dalam dunia pesantren yang kemudian memiliki 
dampak yang signifikan dalam sistem pendidikan yang ada di dalamnya seperti 
tujuan pendidikan, kurikulum, proses belajar, dan juga relasi antara guru dan murid.
4
   
Sebagai sebuah karya yang mengangkat pendidikan dalam perpektif agama 
Islam, kitab Ta’li>m Muta’allim karya al-Zarnu>ji> ini tidak akan pernah melepaskan 
hadis Nabi dalam berbagai macam konstruksi argumentasinya, sebab sudah menjadi 
aksioma bahwa ia merupakan sumber normatif kedua setelah al-Qur’an. Tercatat 
banyak hadis Nabi yang dijadikan sebagai landasan normatif dalam berbagai 
eksplanasinya. Bahkan secara umum, proporsi hadis Nabi ternyata jauh melebihi 
proporsi yang diberikan oleh al-Zarnu>ji> terhadap al-Qur’an.
5
 Hal menarik lainnya 
adalah, dalam bab pertama saja (mengenai hakikat ilmu, hukum mencari ilmu, dan 
keutamaannya) dalam memulai pembahasan, al-Zarnu>ji> sudah mencantumkan hadis 
Nabi yang sangat popular terkait dengan kewajiban menuntut ilmu.
6
 Fenomena yang 
terlihat secara eksplisit dalam kitab ini tentunya menimbulkan pemahaman bahwa ia 
memberikan atensi yang tinggi terhadap kedudukan hadis Nabi. 
                                               
4 Laily Hafidzah, ‚Textbook of Islamic Education in Indonesia’s Traditional Pesantren: The 
Use of al-Zarnuji’s Ta’lim Muta’allim Tariq al-Ta’allum and Hasyim Asy’ari’s Adab al-Alim wa al-
Muta’allim‛, AL ALBAB, vol. 3, no. 2, Desember 2014, 202.  
5 Sesuai dengan perhitungan peneliti, jika dibaca secara keseluruhan, hadis yang dicantumkan 
al-Zarnu>ji> berjumlah 25 atau 28 hadis, tetapi untuk al-Qur’an hanya ia cantumkan sebanyak 3 ayat. 
Penjelasan secara rigit mengenai hal ini akan dijelaskan dalam bab IV. 
6 Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>, Ta’li>m Muta’allim, 59.  
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Berbekal temuan di atas, penelusuran terhadap pemahaman hadis Nabi al-
Zarnu>ji> sangat penting dieksplorasi, sebab pemahaman merupakan salah satu aspek 
penting dalam kajian hadis. Memang kajian kritik sanad dan matan merupakan aspek 
yang vital dalam studi hadis, sebab dengan media itulah otentisitas hadis yang 
bersangkutan ditentukan dan nantinya berujung pada klaim  kualitas shah}i>h}, h}asan, 
dhai>f, atau maudhu>’. Kritik sanad dan matan yang biasanya diajukan dalam kajian 
hadis berkutat pada lima kualifikasi, yakni ketersambungan sanad (ittisha>l al-sanad), 
para informan yang berintegritas (‘a>dil), para informan yang berintelektualitas tinggi 
(dha>bith), tidak adanya sya>dz (kejanggalan) dan ‘illat (cacat).7 Kualifikasi inipun 
terkadang disempurnakan dengan hal-hal lain yang berkenaan secara internal dalam 
matan, seperti matan hadis tidak kontradiksi dengan al-Qur’an, hadis lainnya, sirah 
Nabi, rasio manusia, indera manusia, dan sejarah yang terjadi secara faktual, serta 
redaksi kalimatnya menyerupai perkataan Nabi saw.
8
    
Meskipun demikian, kajian hadis seharusnya tidaklah berhenti pada aspek 
kritik sanad dan matan semata, sebab yang menentukan wujud final hadis Nabi di 
masyarakat adalah aspek pemahamannya (understanding, fahm). Terkait dengan 
pemahaman ini, sangat dimungkinkan ditemukan beberapa pemahaman yang 
berbeda yang ternyata bersumber dari sebuah hadis yang sama. Fenomena perbedaan 
pemahaman hadis seperti ini telah ditemukan semenjak periode awal Islam
9
 yang 
                                               
7 Ibnu Sha>lah}, Ma’rifah Anwa>’ fî Ilm al-H{adi>ts (Beirut: Da>r Kutub al-‘Ilmiyah, 2002), 79. 
8 Shalah}uddi>n al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan inda Ulama>’ al-H{adi>ts  al-Nabawi> (Beirut: 
Da>r al-Afaq al-Jadi>dah, 1983), 238. 
9 Perbedaan pemahaman yang terjadi pada masa salah satunya terlihat dalam peristiwa 
pengutusan sebagian sahabat ke Bani Quraidzah. Dikisahkan ketika dalam Ghazwah Bani Quraidzah, 
Nabi memerintahkan sebagian sahabat untuk pergi ke perkampungan Bani tersebut. Sebelum 
berangkat, beliau berpesan agar mereka tidak melakukan ritual ibadah shalat ashar sebelum sampai di 
perkampungan Bani Quraidzah lewat sabda beliau ‚la> yushalliyanna ah}adun al-Ashra illa> fi> bani> 
Quraidzah‛ (janganlah seorangpun shalat asar kecuali sampai di Bani Quraidzah). Dikisahkan, 
perjalanan ke perkampungan tersebut ternyata begitu panjang, sehingga sebelum mereka tiba di 
tempat yang dituju, ternyata waktu ashar pun telah habis. Kemudian, mereka merenungkan kembali 
apa maksud pesan Nabi pada mereka. Maka, sebagian dari mereka memahaminya sebagai perintah 
untuk bergegas dalam perjalanan agar dapat tiba di sana pada waktu masih ashar, dan bukan seperti 
bunyi teksnya yang melarang shalat ashar kecuali di tempat itu. Dengan demikian, mereka boleh 
shalat ashar walaupun belum tiba di tempat yang mereka tuju. Akan tetapi, sebagian lainnya masih 
4 
 
kemudian berkembang pada masa-masa selanjutnya. Bahkan, pemahaman sejatinya 
tidak hanya bisa berbentuk positif bila menentramkan hati umat Islam, tetapi juga 
bisa berbalik menjadi negatif ketika mengguncang dan menyengsarakan kehidupan 
umat Islam.
10
 Dengan adanya pemahaman hadis diharapkan memunculkan solusi 
atas problematika dalam realitas yang ada.
11
 Alasan-alasan inilah yang membuat 
studi atas pemahaman hadis menjadi penting dan tidak bisa diremehkan begitu saja 
eksistensinya. Kajian hadis tidak bisa berhenti begitu saja pada aspek otentisitasnya, 
tetapi harus melaju pada tahapan selanjutnya yaitu interpretasi terhadap pesan-pesan 
Nabi dalam hadisnya. 
Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> dalam Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-Ta’allum pun 
melakukan pemahaman atas hadis-hadis yang dikutipnya. Terlepas dari ada atau 
tidaknya pra-konsepsi yang dimiliki oleh al-Zarnu>ji> sebelumnya, paling tidak dengan 
menelaah berbagai macam penjelasan terkait tema yang didiskusikannya akan 
diperoleh wujud pemahaman hadis Nabi yang dibangun oleh al-Zarnu>ji>. Dengan 
adanya hal tersebut, akan dapat diketahui bagaimana sebenarnya konstruksi 
pemahaman hadis di lingkungan pendidikan Islam, terutama di ranah pesantren, 
sebab pendidikan Islam yang selama ini terbangun diakui atau tidak terinspirasi dari 
karya salah satu ulama yang hidup pada abad pertengahan ini.  
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan salah 
satu universitas yang telah menerapkan pendidikan pesantren di dalam lembaganya. 
                                                                                                                                      
memaknainya secara tekstual. Oleh karenanya, mereka baru melaksanakan shalat ashar setelah waktu 
shalat ashar berlalu, sebab mereka baru tiba di perkampungan Bani Quraidzah setelah waktu shalat 
ashar telah habis. Lihat Quraish Shihab ‚Kata Pengantar‛ dalam Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis 
atas hadis Nabi: antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual (Bandung: Mizan, 1998), 9; Musthafa> 
al-Siba>’i>, al-Sunnah wa Makanatuha> fi> al-Tasyri>’ al-Isla>mi>  (Tk: Da>r al-Warra>q, 2000), 66. 
10 Misalnya saja peristiwa puritanisme yang berbalut radikalisme yang diprakarsai oleh 
Muhammad bin Abdul Wahab di Saudi Arabia pada kedelapan belas yang banyak merenggut korban 
jiwa umat Islam. Begitu pula peristiwa gerakan Paderi di Sumatera Barat yang meneteskan banyak 
darah umat Islam di Sumatera Barat. Peristiwa memilukan itu disebabkan pemahaman yang tidak 
mengedepankan Islam yang rah}matan lil ‘a>lami>n dan kekeuh dengan truth claim-nya.  
11 Peneliti sendiri menjadikan hal ini sebagai tujuan dalam menyusun proses pemahaman hadis 
berbekal metode unlimited semiosis (penalaran yang tiada henti) yang dicuatkan Umberto Eco, salah 
seorang ahli semiotika asal Italia. Benny Afwadzi ‚Teori Semiotika Komunikasi Hadis ala Umberto 
Eco‛, Mutawatir, vol. 4, no. 2. Desember 2014, 197.  
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Memang disadari bahwa mahasiswa yang belajar di kampus ini mempunyai latar 
belakang lulusan sekolah menengah yang beragam, baik dari SMA, SMK maupun 
MA, dan banyak dari mereka pernah mengenyam pendidikan di lingkungan 
pesantren. Keberagaman tersebut menjadikan lembaga ini mempunyai mahasiswa 
yang beragam pula dalam kemampuan memahami materi keagamaan. Meskipun 
demikian, keragaman tersebut dapat disatukan dengan adanya Ma’had Ja>mi’ah  yang 
menjadi andalan lembaga ini, sehingga semua mahasiswa di kampus ini diupayakan 
lulusannya akan mempunyai kadar pemahaman yang sama dalam bidang keagamaan. 
Dengan keberadaan Ma’had Ja>mi’ah  inilah bisa dikatakan bahwa seluruh mahasiswa 
yang kuliah di UIN Maliki pernah mengenyam pendidikan ala pesantren. 
Keberadaan mahasiswa di Ma’had Ja>mi’ah menjadikan mereka hidup dalam 
nuansa kepesantrenan. Keilmuan yang diajarkan di Ma’had Ja>mi’ah pada dasarnya 
mempunyai nilai yang sama dengan pesantren lain, yang di dalamnya diajarkan 
pelajaran baca tulis al-Qur’an, bahasa Arab dan Inggris dan pembelajaran kitab 
tura>ts, sehingga diharapkan mahasiswa mampu menguasai materi keagamaan secara 
komprehensif. Meskipun kitab Ta’li>m Muta’allim tidak termasuk kitab tura>ts yang 
diajarkan dalam Ma’had Ja>mi’ah, akan tetapi peneliti yakin bahwa nilai-nilai yang 
ada di dalam kitab Ta’li>m Muta’allim tertanam di dalam kultur kehidupan santri-
santrinya, karena seyogyanya mereka dibentuk untuk menjadi manusia ulul albab, 
yang mengedepankan zikir, pikir, dan amal shaleh, sebagaimana target adanya 
kolaborasi sistem pendidikan pesantren dan perguruan tinggi di UIN Maliki Malang, 
yakni menciptakan manusia yang beridentitas Ulul Albab, yaitu manusia yang 
mengedepankan zikir, pikir dan amal shaleh.
12
  
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan Program Studi tertua di UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Mahasiswa yang ada di prodi ini sedikit banyak 
sudah mempunyai dasar tentang pengetahuan keislaman. Kalaupun belum memiliki 
                                               
12 Tim Penulis, Membangun Perguruan Tinggi Bereputasi Internasional (Malang: UIN 
Maulana Malik Ibrahim, 2013), 37. 
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dasar tentang itu, setidaknya mereka sudah banyak belajar ketika berada di UIN 
Maliki, karena Program Studi PAI merupakan jurusan yang berkutat dalam 
mempelajari kependidikan dan keilmuan Islam. Oleh sebab itu, maka penelitian ini 
difokuskan untuk meneliti respon mahasiswa program studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang atas pemahaman al-Zarnu>ji> 
terhadap hadis nabi dalam Ta’li>m Muta’allim. 
Sebagai sebuah karya yang lahir di masa lampau tentunya Ta’li>m Muta’allim 
terkadang memiliki ‚gesekan-gesekan‛ dengan konteks pendidikan pada muncul 
pada era modern. Misalnya terhadap hadis ‚Thalab al-Ilmi fari>dhah ‘ala> kulli muslim 
wa muslimah‛ (mencari ilmu adalah kewajiban bagi orang Islam laki-laki maupun 
perempuan), Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> menjelaskan bahwa seorang muslim tidak 
diwajibkan mempelajari semua jenis ilmu dan hanya mewajibkan ilmu agama (ilmu 
ushuluddin dan ilmu fiqih) saja, yang disebut sebagai ilmu h}a>l.13 Maka dapat 
dipahami bahwa redaksi ‚al-Ilmi‛ dalam redaksi hadis ini hanya mempunyai makna 
sebagai ilmu agama dan bukan ilmu-ilmu umum. Namun di sisi yang lain, UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang berkomitmen untuk memajukan ilmu-ilmu umum 
juga, yang kemudian keduanya diproyeksikan bisa bersinergi satu dengan yang lain, 
sehingga bisa tercipta ‚integrasi agama dan sains.‛ Bahkan, ditemukan fakta di 
kampus ini bahwa fakultas keilmuan umum lebih banyak dibandingkan dengan 
fakultas keilmuan agama Islam.
14
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 
respon mahasiswa PAI atas pemahaman yang diusung oleh al-Zarnu>ji> terhadap hadis 
Nabi dalam kitab Ta’li>m Muta’allim. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang diulas sebelumnya, 
maka penelitian ini hendak memfokuskan pada dua wilayah kajian, yakni pertama, 
                                               
13 Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>, Ta’li>m Muta’allim, 59. 
14 Fakultas ilmu agama hanya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, dan Fakultas Syari’ah 
saja. Sementara itu, fakultas ilmu umum terdapat lebih banyak, yakni Fakultas Humaniora, Fakultas 
Sains dan Teknologi, Fakultas Ekonomi, Fakultas Psikologi, dan Fakultas Kedokteran.  
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konstruksi pemahaman hadis Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> dalam Ta’li>m Muta’allim 
dan kedua, respon mahasiswa PAI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terhadap 
pemahaman hadis al-Zarnu>ji> tersebut. 
Penelitian ini sendiri tidaklah hendak menguak penjelasan-penjelasan al-
Zarnu>ji> dalam semua hadis yang dicantumkannya, tetapi hanya mengambil beberapa 
hadis saja sebagai sampel. Dalam konteks ini, dipilih dua hadis, yaitu pertama, hadis 
mengenai kewajiban mencari ilmu طلب العلم فريضة على كل مسلم ومسلمة;
15
 dan kedua, 
hadis tentang niat dalam belajar إنما األعمال بالنيات.
16
 Alasan yang dijadikan landasan 
pemilihan kedua hadis tersebut adalah: pertama, dalam Ta’li>m Muta’allim, kedua 
hadis tersebut diberikan penjelasan yang cukup memadai oleh al-Zarnu>ji>, sehingga 
dirasa cukup untuk dijadikan bahan kajian; dan kedua, kedua hadis tersebut berada 
pada posisi sentral dalam masing-masing bab, sebab keduanya menjadi pijakan 
sebelum al-Zarnu>ji> menguraikan pemikiran-pemikirannya; ketiga, dua hadis tersebut 
sangat populer dan barangkali telah dihafalkan oleh mayoritas umat Islam; dan 
keempat, kedua hadis yang dijadikan objek kajian memiliki corak yang berlainan, 
secara tekstual, hadis pertama lebih cenderung kepada aspek lahiriyah (hukum), 
sementara hadis kedua lebih condong kepada aspek ruhaniyah (akhlak).    
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan objek penelitian dalam 
hal respon yang disampaikan atas pemahaman al-Zarnu>ji> terhadap hadis Nabi. 
Kajian terhadap mahasiswa PAI terkait penelitian ini menjadi penting dikarenakan 
beberapa alasan: pertama, banyak mahasiswa PAI yang sebelum masuk di UIN 
Maliki sudah mengenyam pendidikan di pesantren;
17
 kedua, kurikulum di PAI lebih 
banyak membahas persoalan hadis dibandingkan dengan jurusan-jurusan lainnya di 
FITK dengan mata kuliah Studi al-Qur’an Hadis, Qur’an Hadis I, dan Qur’an Hadis 
                                               
15 Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>, Ta’li>m Muta’allim, 59.  
16 Ibid., 66.  
17 Menurut data PD-DIKTI, pada tahun ajaran 2015-2016, tercatat ada 590 mahasiswa PAI 
yang merupakan lulusan dari Pondok  Pesantren dari jumlah total 1048 mahasiswa aktif. Ini berarti, 




II; dan ketiga, PAI pada dasarnya merupakan jurusan yang mencetak calon guru-guru 
agama handal yang nantinya mengajarkan agama pada murid-murid di sekolah, dan 
salah satu bidang agama yang paling fundamental adalah hadis Nabi. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian ini adalah pertama,  menemukan 
konstruksi pemahaman hadis al-Zarnu>ji> dalam kitab Ta’li>m Muta’allim; dan kedua, 
menemukan respon mahasiswa PAI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terhadap 
pemahaman hadis al-Zarnu>ji> tersebut. 
  
D. Manfaat Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah pertama, diharapkan bisa memberikan 
pemahaman mengenai konstruksi pemahaman hadis yang diusung oleh al-Zarnu>ji> 
dalam Ta’li>m Muta’allim dan juga respon mahasiswa PAI UIN Maliki Malang 
atasnya; kedua, diharapkan penelitian ini bisa dipakai sebagai panduan dalam kajian 
hadis di pesantren – sebab kitab ini populer di pesantren – yang selama ini agaknya 
kurang diperhatikan sebab terhegemoni oleh doktrin fiqih; ketiga, menyemarakkan 
kajian hadis-hadis tarbawi yang ada di Universitas Islam; dan keempat, menemukan 
format khusus dalam pengajaran hadis di jurusan PAI.  
 
E. Originalitas Penelitian 
Sebagai karya sentral dalam dunia pesantren sejak dahulu kala, kitab Ta’li>m 
Muta’allim Thari>q al-Ta’allum telah banyak dikaji oleh berbagai kalangan, baik dari 
kalangan sarjana muslim sendiri maupun sarjana Barat (orientalis). Terjemahannya 
juga menyebar dalam berbagai macam bahasa yang berbeda-beda, seperti bahasa 
Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Latin. Ini menunjukkan betapa fenomenalnya 
kedudukan kitab ini dalam bidang akademik. 
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Penelitian atau buku yang mengkaji pemikiran al-Zarnu>ji> yang dapat dilacak 
antara lain ‚The Methode of Muslim Learning as Illustrated in al-Zarnuji’s Ta’lim 
Muta’allim‛ oleh Mokhtar Affandi,
18
 ‚Konsep Belajar Menurut al-Zarnuji: Kajian 
Psikologi Etik Kitab Ta’lim Muta’allim‛ oleh Djudi,
19
 ‚Epistemologi Idealistik 
Syekh az-Zarnuji Telaah Naskah Ta’lim Muta’allim‛ oleh Hilman Haroen P.,
20
 dan 
Model Relasi Ideal Guru dan Murid: Telaah atas Pemikiran al-Zarnuji dan KH. 
Hasyim Asy’ari oleh Sya’roni,21 
Artikel-artikel dalam jurnal ilmiah mengenai al-Zarnu>ji> atau kitab Ta’li>m 
Muta’allim yang bisa ditemukan diantaranya adalah Agus Setiawan ‚Prinsip 
Pendidikan Karakter dalam Islam: Studi Komparasi Pemikiran al-Ghazali dan 
Burhanuddin al-Zarnuji‛,
22
 Rudi Ahmad Suryadi ‚Motivasi Belajar Perspektif 
Pendidikan Islam Klasik: Studi atas Pemikiran al-Zarnuji‛,
23
 Miftahul Huda dan 
Mulyadhi Kartanegara ‚Aim Formulation of Education: An Analysis of the Book 
Ta’lim Muta’allim‛,24 ‚Distinctive Fetures of al-Zarnuji’s Ideas: A Philosophical 
Inquiry into the Book Ta’lim Muta’allim‛,25 ‚Islamic Spiritual Caracter Values of 
al-Zarnuji’s Ta’lim Muta’allim‛,26 Ja’far Paramboor dan Mohd Burhan Ibrahim 
‚Educational Leadership as a Manifestation of ‘Adab’ in Education: Conception of 
Zarnuji‛,
27
 Yundri Akhyar ‚Metode Belajar dalam Kitab Ta’lim Muta’allim 
Thariqat at-Ta’allum: Telaah Pemikiran Tarbiyah az-Zarnuji‛,28 Moch. Muizzuddin 
                                               
18 Tesis, Institute of Islamic Studies McGill University Monteal Kanada tahun 1990.  
19 Tesis, Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1990.  
20 Tesis, Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014.  
21 (Yogyakarta: Teras, 2007).  
22 Dinamika Ilmu, vol. 14, no. 1, Juni 2014, 1-12.  
23 Ta’lim, vol. 10, no. 1, 2012, 53-65. 
24 International Journal of Humanities and Social Science, vol. 5, no. 2, Februari 2015, 143-
149. 
25 American International Journal of Contemporary Research, vol. 5, no. 2, April 2015, 171-
177. 
26 Mediterranian Journal of Social Sciences, vol. 6, no. 4, Juli 2015, hlm. 229-235.  
27 International Journal of Education and Research, vol. 2, no. 3, Maret 2014, 1-12.  
28 Al-Fikra, vo. 7, no. 2, Juli-Desember 2008. 
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‚Etika Belajar dalam Kitab Ta’lîm Muta’allim‛,29 Laily Hafidzah ‚Textbook of 
Islamic Education in Indonesia’s Traditional Pesantren: The Use of al-Zarnuji’s 
Ta’lim Muta’allim Tariq al-Ta’allum and Hasyim Asy’ari’s Adab al-Alim wa al-
Muta’allim‛,30 Sodiman ‚Etos belajar dalam Kitab Ta’lim Muta’allim Thariq 
Ta’allum Karya  Imam al-Zarnuji‛,31 Kartubi ‚Motovasi Belajar dalam Kitab Ta’lim 
Muta’allim‛,32 Waris ‚Pendidikan dalam Perspektif Burhanuddin Islam az-
Zarnuji‛,
33
 Moh. Fatkhulloh ‚Sang Inspirator Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Pesantren di Indonesia‛,
34
 Imam Syafi’i ‚Pendidikan Karakter: Sebuah Pemikiran 
Syaikh az-Zarnuji dalam Penerapan Kurikulum 2013‛,
35
 dan Syamsuddin ‚Konsep 
pendidikan az-Zarnuji dan Ibnu Taimiyah‛.
36
 
Terlihat dari seabrek karya di atas diketahui bahwa hampir semua tulisan yang 
muncul, baik penelitian, buku, maupun artikel mendiskusikan pemikiran pendidikan 
Islam yang dicuatkan oleh al-Zarnu>ji> dalam Ta’li>m Muta’allim. Hal ini sangat logis 
mengingat kitab ini memang secara langsung membicarakan mengenai pendidikan 
Islam, terutama bagaimana sikap murid terhadap guru, ilmu, dan beberapa hal lain 
yang terkait dengan pendidikan. Konten yang ditulispun berisi mengenai pendidikan 
dan bukan difokuskan untuk menulis diskursus keilmuan hadis Nabi.  
Secara lebih spesifik dalam kajian hadis di kitab Ta’li>m Muta’allim, hanya 
ditemukan beberapa penelitian saja, yakni ‚Kualitas Hadits-Hadits dalam Kitab 
Ta’lim al-Muta’allim karya al-Zarnuji‛ oleh Muh. Abdul Mukti,
37
 ‚Hadis Mu’allaq: 
Kajian Kitab Ta’lim al-Muta’allim‛ karya al-Zarnuji oleh Mikoyah,
38
 ‚Menguji 
Autentisitas Hadits-Hadits dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim karya Syekh al-
                                               
29 al-Ittijâh, vol. 4, no. 1, Januari-Juni 2012, 1-18. 
30 Al Albab, vol. 3, no. 2, Desember 2014, 199-212. 
31 Jurnal Al-Ta’dib, vo. 6, no. 2, Juli-Desember 2013, 56-72. 
32 Al-‘Ulum vol. 1, tahun 2012, 20-28.   
33 Cendekia vol. 13, no. 1, Januari-Juni 2015, 69-85. 
34 Jurnal Penelitian, vol. 5, no. 1, April 2009, 1-14. 
35 Jurnal Pelopor Pendidikan, vol. 5, no. 1, Januari 2014, 9-16.  
36 Pendidikan Islam, vol. 1, no. 1, Oktober 2012, 16. 
37 Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2008.  
38 Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2009.  
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Zarnuji‛ oleh Luthfi Khusniati,
39
 dan ‚Studi Matan Hadis dalam Kitab Ta’lim al-
Muta’allim Karya al-Zarnuji‛ oleh Nur Azizah Ghafur.
40
 Namun, yang perlu 
dipahami adalah bahwa penelitian-penelitian hadis yang diangkat oleh beberapa 
peneliti tersebut memilih untuk fokus pada aspek otentisitas yang meliputi sanad 
dan matan hadis dan tidak ada yang menyentuh secara langsung pada konstruksi 
pemahaman hadis al-Zarnu>ji>, terlebih lagi respon mahasiswa PAI UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang atasnya. Oleh sebab itu, setelah melihat hal ini, maka 
penelitian mengenai konstruksi pemahaman hadis al-Zarnu>ji> dalam Ta’li>m 
Muta’allim dan respon mahasiswa PAI UIN Maliki atasnya ini layak dilakukan 
dalam perspektif akademik.  
 
F. Definisi Istilah 
1. Pemahaman  
Pemahaman dalam tata kebahasaan berasal dari kata paham yang memiliki arti 
pengertian, pendapat, pikiran, aliran, haluan, pandangan; mengerti benar, tahu benar; 
pandai dan mengerti benar (tentang suatu hal). Pemahaman didefinisikan sebagai 
proses, perbuatan, cara memahami, atau memahamkan.
41
 Kata ini, dalam bahasa 
Arab diredaksikan dengan menggunakan kata fahm atau fiqh, yang keduanya adalah 
sinonim dan bermakna memahami, mengerti, atau mengetahui (‘alima, ‘arafa, dan 
adraka).42 Kata paham merupakan kata serapan dari bahasa arab, yaitu al-fahm (الفهم) 
yang berarti mengetahui sesuatu dengan hati. Kata fahima juga diartikan mengerti, 
sebagai sinonim dari kata ‘arafa (43.(عرف 
2. Hadis Nabi  
                                               
39 Skripsi, IAIN Tulungagung tahun 2015. 
40 Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2011.  
41 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 714.   
42 Louis Maklouf, al-Munjid fi al-Lughah al-A‘lam (Beirut: Da>r al-Masyri>q, 1986), 591-598.    
43 Ibn Mandzu>r, Lisa>n Al-Arab, jilid 37 (Kairo: Da>r Al-Ma’a>rif, t.th.), 3481. 
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Secara etimologi kata hadis mempunyai arti baru, kisah, dan komunikasi.
44
 
Kata Hadis digunakan sebagai kata sifat dalam al-Qur’an sebanyak 23 kali dan 




 atau mempunyai makna yang 
menunjuk kepada al-Qur’an sendiri.
47
 Secara terminologi hadis memiki arti segala 
sesuatu yang telah diriwayatkan dari rasulullah SAW. baik berupa perkataan, 
perilaku, atau ketetapan nabi setelah diangkat menjadi rasul.
48
 
3. Kitab Ta’li>m Muta’allim  
Kitab ini merupakan kitab yang terkenal dalam diskursus pendidikan Islam, 
yang ditulis oleh al-Zarnu>ji>. Ia menulis karyanya dalam tiga belas bab yang 
dilengkapi dengan pencantuman al-Qur’an, hadis Nabi, pendapat para ulama salaf, 
dan juga guru-guru al-Zarnu>ji> sendiri. Adapun ketiga belas bab tersebut adalah: 1) 
pengertian ilmu dan keutamannya; 2) niat dalam belajar; 3) memlih ilmu, teman, dan 
ketetapan dalam belajar; 4) mengagungkan ilmu dan ulama; 5) ketekunan, 
kontinuitas, dan cita-cita luhur; 6) permulaan dan intensitas belajar serta tata 
tertibnya; 7) tawakal kepada Allah; 8) waktu belajar; 9) kasih sayang dan memberi 
nasihat; 10) mengambil pelajaran; 11) wirai ketika sedang belajar; 12) penyebab 
hafal dan lupa; dam 13) rizki dan umur.    
4. Mahasiswa PAI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
 Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu program studi yang ada di 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dan berada di bawah naungan 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK). Program studi ini menekankan pada 
pembentukan sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik yang bersifat 
agamis, yaitu dapat mengamalkan ajaran agamanya dengan baik. Usaha yang 
dilakukan program studi ini ialah membimbing dan mengasuh anak didik tentang 
                                               
44 Ibid., jilid 9, 796. 
45 al-Qur’an, 68:44. 
46 Ibid., 6:68. 
47 Ibid., 20:9. 




pendidikan keislaman, sehingga dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama Islam secara menyeluruh, serta dijadikan sebagai pandangan hidup 
(way of live) demi keselamatan di dunia dan akhirat.49 
Agama Islam memiliki tiga ajaran pokok yang menjadi pondasi dalam 
mengatur kehidupan seorang muslim, yaitu keimanan (akidah), keislaman (syari'ah) 
dan ihsan (akhlak).
50
 Keimanan (akidah) merupakan bentuk keyakinan manusia 
kepada Tuhan yang maha esa, dan menjadi inti dari segala hal yang berkaitan dengan 
keberagamaan seseorang. Sedangkan keislaman (syariah) merupakan wujud amaliah 
yang dilakukan secara dzahir dalam rangka menyambung koneksi antara manusia 
dengan tuhannya. Sedangkan ihsan (akhlak) merupakan wujud dari hubungan sosial 
antar manusia, sehingga dengan akhlak itu pula akan diukur baik buruk hubungan 
manusia dengan sesamanya. Ketiga hal tersebut menjadi dasar dalam Agama Islam 
sehingga dapat terwujud hubungan antara manusia dengan tuhannya dan manusia 
dengan sesamanya. Oleh karena itu ketiga hal itu pula yang menjadi ruang lingkup 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sehingga terwujud keserasian dan keselarasan 
hubungan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan dirinya sendiri dan 
manusia dengan sesamanya.  
Dasar pembelajaran yang digunakan dalam program studi Pendidikan Agama 
Islam adalah al-Qur’an dan al-Sunnah, karena keduanya menjadi sumber utama 
dalam Agama Islam, baik dari segi akidah, syariah maupun akhlak. Tujuan yang 
akan ditempuh oleh program studi Pendidikan Agama Islam adalah membentuk 
individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia dengan mengambil pelajaran dari al-Quran dan al-Sunnah.
51
 
Mahasiswa yang ada pada program studi Pendidikan Agama Islam UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang sedikit banyak sudah mempunyai dasar tentang 
                                               
49 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada 2006), 6. 
50 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2004), 14. 
51 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan, 42-45 
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pengetahuan keislaman. Kalaupun belum memiliki dasar tentang itu, setidaknya 
mereka sudah banyak belajar ketika berada di UIN Maliki, karena pembelajaran di 
Universitas ini menerapkan pembelajaran dengan memadukan antara kurikulum 
perguruan tinggi dengan pesantren. Selain itu program Studi PAI merupakan jurusan 
yang berkutat dalam mempelajari kependidikan dan keilmuan Islam, sebagaimana 
dasar dan tujuan yang dimiliki oleh program studi tersebut. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang mendeskripsikan secara utuh 
seputar penelitian ini. Pendahuluan ini sendiri terdiri atas beberapa poin, yaitu latar 
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, originalitas 
penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. Untuk bab kedua, 
dipaparkan mengenai kajian pustaka yang terdiri dari landasan teori dan kerangka 
berpikir. Pembahasan ini penting karena akan mengantarkan pada kajian pada aspek 
pemahaman hadis al-Zarnu>ji>. Pada bab ketiga, didiskusikan tentang metode 
penelitian yang berisi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 
prosedur penelitian. Sementara itu, dalam bab keempat dibahas mengenai paparan 
data, yang mempunyai konten sktesa biografi al-Zarnu>ji>, sekilas kitab Ta’li>m dan 
hadis-hadis di dalamnya, dan juga analisis studi hadis atas dua hadis yang dipakai 
sebagai sampel. Bab kelima adalah pembasahan yang merupakan jawaban atas 
masalah dalam penelitian ini, yang dibagi menjadi dua yaitu pemahaman hadis al-
Zarnu>ji> dan respon mahasiswa PAI UIN Maliki Malang atasnya. Terakhir, bab 
keenam adalah penutup yang berisikan simpulan-simpulan atas penelitian yang telah 







A. Landasan Teori 
1. Definisi hadis dan bentuk-bentuknya 
Dalam perspektif linguistik, kata ‚hadis‛ berasal dari kumpulan huruf h}a, 
dal, dan tsa. Dalam bentuk singular (mufrad), kata ini dikatakan dengan 
redaksional h}adi>ts atau al-h}adi>ts, sedangkan dalam wujud plural (jamak) 
diredaksikan dengan ah}a>di>ts atau al-ah}a>di>ts. Kata ah}a>di>ts sebenarnya bentuk 
plural yang sya>dz yang menyalahi qiyas sebagaimana kata qathi>’ yang jika plural 
dikatakan dengan aqa>thi>’.1 Ra>ghib al-Asfaha>ni> (w. 502 H.) menyebutkan salah 
satu derivasinya ‚h}udu>ts‛ yang memiliki makna ‚kaun al-syai’ ba’da an lam 
yakun‛ (adanya sesuatu setelah tidak adanya sesuatu tersebut).2 
Hadis mempunyai beberapa pengertian secara kebahasaan, misalnya saja 
makna baru (al-jadi>d) sebagai lawan kata dari al-qadi>m,3 berita (khabar) yang 
datang baik sedikit atau banyak,
4
 pembicaraan (kala>m),5 dan dekat atau 
menjelang (qari>b).6 Makna-makna secara kebahasaan tersebut, bila dikaitkan 
dengan definisi hadis secara mudahnya sebagai ‚segala yang  bersumber dari 
Nabi‛ yang pada umumnya didominasi oleh perkataan (qauli>), maka yang paling 
mendekati adalah pembicaraan (kala>m). Dengan merujuk pada apa yang direkam 
oleh hadis-hadis Nabi, Dailamy menyimpulkan bahwa terdapat beberapa makna 
untuk kata tersebut: pertama, ucapan atau sabda Rasulullah; kedua, ketetapan 
                                               
1 Muh}ammad Ajjaj al-Khathi>b, Ushu>l al-H{adi>ts Ulu>muhu> wa Mushthola>h}uhu> (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 2011), 19.   
2 Al-Ra>ghib al-Asfaha>ni>, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, tt.), 
110.  
3 Muh}ammad Ajjaj al-Khathi>b, Ushu>l al-H{adi>ts, 19. Mah}mu>d Thah}h}an,  Taisir Mushthalah 
al-H{adi>ts (Iskandariyah: Markaz al-Huda> li al-Dira>sa>t, 1415 H.), 16; Muh. Zuhri, Hadis Nabi: 
Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 1; Subhi al-Shalih, 
Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), 22. 
4 Muh}ammad Ajjaj al-Khathi>b, Ushu>l al-H{adi>ts, 19; Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah 
Historis dan Metodologis, 1.   
5 Subhi al-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2009), 21.  
6 Dailamy, Hadis Semenjak Disabdakan Sampai Dibukukan (Purwokerto: STAIN 
Purwokerto Press, 2010), 1.   
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Rasulullah; ketiga, apa saja yang berasal dari Nabi; keempat, pembicaraan atau 
omongan siapapun; kelima, muda lawan dari kata tua; keenam, baru saja atau 




Di samping hadis, muncul pula istilah sunnah yang dipahami secara 
berlainan oleh berbagai tipologi sarjana. Sarjana hadis mendefinisikan sunnah 
sebagai segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad, baik perkataan, 
perilaku, ketetapan, maupun sifat-sifat beliau sebelum atau sesudah diangkatnya 
menjadi Nabi. Ada pula sarjana ushul fiqih yang memahami bahwa sunnah 
merupakan sesuatu yang bersumber dari Nabi selain al-Qur’an yang layak dipakai 
sebagai dalil syariat, baik perkataan, perilaku, maupun ketetapan beliau. Muncul 
pula sarjana fiqih yang menyebutkan bahwa sunnah adalah segala sesuatu yang 
bersumber dari Nabi yang tidak termasuk bab fardhu dan wajib. Munculnya 
perbedaan tersebut diakibatkan oleh adanya perbedaan sudut pandang dalam 
melihat kapasitas diri Rasulullah. Sarjana Hadis melihat Nabi sebagai petunjuk 
dan penuntun yang memberi nasihat sebagai suri tauladan yang harus diikuti, 
sedangkan sarjana ushul fiqih memandang Nabi sebagai pembentuk syariat yang 
menjelaskan undang-undang kehidupan bagi manusia dan meletakkan kaidah-
kaidah bagi para mujtahid sepeninggal beliau, dan sarjana fiqih mengkaji hal-hal 




Definisi yang digunakan oleh ahli fiqh lebih mengarah kepada penamaan 
sunnah sebagai sebuah nama hukum, misalnya wajib, sunnah, makruh, dan 
haram. Hemat peneliti, pendapat pakar hadis lebih bisa diterima ketika 
disandarkan kepada perilaku terhormat Nabi, baik sebelum atau sesudah diangkat 
menjadi rasul. Sebab ada salah satu ungkapan Khadijah saat mengakui kebaikan 
                                               
7 Lihat dalam Ibid., 3-6.  
8 Muh}ammad Ajjaj al-Khathi>b, Ushu>l al-H{adi>ts, 13-14.  
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perangai Nabi yang selalu memersatukan perpecahan, meringankan beban orang 
lain, dan selalu menegakkan kebenaran.
9
 
Istilah hadis menurut mayoritas sarjana merupakan sinonim dari kata 
sunnah, atau dengan kata lain, istilah hadis identik dengan istilah sunnah. Secara 
mudahnya hadis dan sunnah seyogyanya merupakan dua kata dengan satu makna 
yang serupa. Ia didefinsikan sebagai sesuatu yang bersumber dari Nabi, baik dari 
aspek perkataan, perilaku, ketetapan, maupun juga sifat-sifat beliau sebelum dan 
sesudah diangkat menjadi Nabi. Meskipun demikian, kata hadis umumnya 
dipakai untuk apa yang bersumber dari Nabi setelah nubuwwah dan sunnah 
mencakup sebelum dan juga sesudahnya. Dengan demikian, kata sunnah lebih 
umum daripada hadis. Sarjana ushul fiqih sebenarnya mempunyai pengertian 
yang sama, yakni kata sunnah lebih umum daripada hadis, hanya saja mereka 
mempunyai konsepsi yang berlainan. Menurut mereka, hadis adalah sunnah 
qauliyah (perkatan-perkataan Nabi) dan sunnah mencakup ketiga aspek, yakni 
perkataan, perilaku, dan ketetapan Nabi.
10
 
Dari sisi bentuk, dengan mengacu pada definisi sarjana hadis si atas, hadis 
Nabi terdiri atas empat bentuk, yakni hadis qauli> (perkataan), hadis fi‘li> 
(perbuatan), hadis taqri>ri> (ketetapan), dan hadis ah}wa>li> (sifat-sifat fisik maupun 
non-fisik). Keempat tipe ini merupakan bentuk-bentuk hal ihwal Nabi yang 
ditransmisikan dalam subtansi hadis dari satu generasi kepada generasi lainnya 
oleh para periwayat hadis hingga akhirnya ditulis dalam berbagai koleksi kitab 
hadis yang ada, baik yang berstatus kanonik maupun non-kanonik. Berikut 
penjelasan singkat dan contoh dari masing-masing bentuk hadis.   
Hadis qauli> adalah segala perkataan atau ucapan yang disandarkan kepada 
Nabi, baik yang berkaitan dengan akidah (teologi), syari’ah (hukum), akhlak, 
maupun yang lainnya. Tipe hadis seperti ini merupakan tipe yang paling banyak 
dalam literatur hadis.
11
 Contoh hadis tipe ini adalah: 
                                               
9 . di dalam 
Muhammad Abu> Zahwu, Al-H}adi>ts Wa Al-Muh}addtsu>n, 10. 
10 Ibid., 19.  







‚Isma>’i>l bin Abi> Uwais menceritakan pada kami. Ia berkata bahwa 
Ma>lik menceritakan pada saya (Isma>’i>l) dari Hisya>m bin ‘Urwah dari 
ayahnya dari Abdilla>h bin Amr bin ‘A<sh berkata bahwa ia mendengar 
Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut 
ilmu itu dengan cara mencabut dari dadanya para hamba, tetapi Dia 
mencabut ilmu dengan cara mencabut nyawa para ulama. Sehingga, 
bila telah tidak tinggal lagi seorang pun yang berilmu, manusia lalu 
mengangkat pemimpin-pemimpin yang bodoh. Dan bila para 
pemimpin bodoh itu ditanya tentang sesuatu, maka mereka 
memberikan fatwa tanpa berdasarkan ilmu pengetahuan, sehingga 




Hadis fi‘li> merupakan segala perbuatan Nabi yang diriwayatkan oleh para 
sahabatnya, yang merupakan amalan praktis beliau yang berkaitan dengan 
peraturan-peraturan syara’ yang masih global sifatnya.
13
 Contoh hadis tipe ini, 
salah satunya adalah mengenai perbuatan Nabi sebagai penjelas tata cara shalat 
di atas kendaraan: 
 
 
‚Muslim bin Ibra>hi>m menceritakan kepada kami. Ia (Muslim) 
berkata, Hisya>m bin Abi> Abdilla>h menceritakan pada kami. Ia 
(Hisya>m) berkata, Yah}ya> bin Abi> Katsi>r menceritakan pada kami dari 
Muh}ammad bin Abdirrah}ma>n dari Ja>bir bin Abdilla>h yang berkata 
bahwa Nabi saw. shalat di atas kendaraannya ke mana saja arah 
kendaraannya itu menghadap. Maka apabila beliau hendak shalat 
                                               
12 al-Bukha>ri> no. hadis 98 dalam CD-ROM Mausu‘ah al-H{adi>ts al-Syari>f al-Kutub al-
Tis‘ah, 1997.    
13 Mohammad Nur Ichwan, Studi Ilmu Hadis, hlm. 18.  
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fardhu, maka beliau turun dari kendaraannya kemudian shalat 




Hadis taqri>ri> adalah segala apa saja yang menjadi ketetapan Nabi terhadap 
berbagai perbuatan sebagian sahabatnya, baik berupa perkataan maupun 
perbuatannya, yaitu dengan cara Nabi membiarkan atau mendiamkan suatu 
perbuatan yang dilakukan oleh para sahabatnya disertai kerelaan atau dengan 
memperlihatkan pujian dan juga dukungan.
15





‚Muh}ammad bin Muqa>til Abu> al-H{asan menceritakan pada kami, 
Abdulla>h mengabarkan pada kami (Muh}ammad), Yu>nus mengabarkan 
pada kami (Abdulla>h) dari al-Zuhri> yang berkata bahwa Abu> 
Uma>mah bin Sahl bin H{unaif al-Ansha>ri> mengabarkan pada saya, 
sesungguhnya Ibnu Abba>s mengabarkan padanya bahwa Kha>lid bin 
al-Wali>d yang dijuluki sebagai pedang Allah mengabarkan padanya: 
Sesungguhnya suatu hari ia masuk ke rumah Maimu>nah yang 
termasuk bibinya dan bibi Ibnu Abba>s bersama Rasulullah. Di sana, 
ia menemukan daging biawak yang dipanggang, yang didatangkan 
oleh saudara Maimu>nah yang bernama H{ufaidah bint al-H{a>rits dari 
Nejed. Daging itu pun kemudian disuguhkan pada Rasulullah. Karena 
tidak diberitahu, maka Rasulullah lalu mengulurkan tangannya pada 
                                               
14 al-Bukha>ri> no. hadis 385 dalam CD-ROM Mausu‘ah al-H{adi>ts al-Syari>f al-Kutub al-
Tis‘ah, 1997. 
15 Mohammad Nur Ichwan, Studi Ilmu Hadis, hlm. 18.   
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apa yang dihidangkan tersebut. Kemudian seseorang wanita yang 
berada di rumah Maimu>nah berkata: ‚Beritahu Rasulullah apa yang 
kalian suguhkan pada beliau.‛ Mereka lalu mengatakan: ‚Itu adalah 
daging biawak wahai Rasulullah.‛ Seketika itu pun Rasulullah 
menarik kembali tangannya dari biawak itu. Lalu Kha>lid bin al-Wali>d 
bertanya: ‚Haramkah biawak itu wahai Rasulullah‛, Nabi pun 
menjawab: ‚Tidak, tetapi ia tidak terdapat dalam bumi kaumku. Dan 
aku sendiri tidak mau memakannya karena jijik.‛ Kha>lid pun berkata: 





Hadis ah}wa>li> adalah hadis berupa hal ihwal Nabi, baik yang 
menyangkut sifat-sifat fisik maupun kepribadiannya. Berkaitan dengan ini, 
ada beberapa hadis yang menyatakan tentang keadaan fisik Nabi yang 
digambarkan sebagai manusia yang memiliki rupa dan tubuh sempurna, 
perawakan yang tidak tinggi dan tidak pula pendek,
17
 dan ada pula hadis 
yang melukiskan kepribadian Nabi yang paling baik, paling mencintai, dan 




‚Ah{mad bin Sa’i>d Abu> Abdilla>h bercerita pada kami, Ish}a>q bin 
Manshu>r bercerita pada kami (Ah{mad), Ibra>hi>m bin Yu>nus bercerita 
pada kami (Ish}a>q) dari ayahnya dari Abu> Ish}a>q  yang berkata: ‚Saya 
mendengar al-Barra>’ berkata: ‚Rasulullah merupakan sebaik-baik 
manusia dari segi wajah dan sebaik-baik ciptaan (tubuhnya), dia tidak 







                                               
16 al-Bukha>ri> no. hadis 4972 dalam CD-ROM Mausu‘ah al-H{adi>ts al-Syari>f al-Kutub al-
Tis‘ah, 1997. 
17 Mohammad Nur Ichwan, Studi Ilmu Hadis, hlm. 20.     
18 al-Bukha>ri> no. hadis 3285 dalam CD-ROM Mausu‘ah al-H{adi>ts al-Syari>f al-Kutub al-
Tis‘ah, 1997.  
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‚Qutaibah bin Sa’i>d bercerita kepada kami, H{amma>d bercerita 
kepada kami (Qutaibah) dari Sa>bit dari Anas ra yang berkata bahwa 
Nabi merupakan sebaik-baik manusia, paling mencintai manusia, dan 




2. Sejarah singkat hadis dari masa ke masa 
Hadis memiliki sejarahnya sendiri, sebab antara satu masa dengan masa 
yang lain memiliki ciri khas yang menentukan format hadis dan kajian atasnya. 
Tanpa mengetahui sejarah dari hadis, seseorang tidak akan memiliki kepekaan 
historis pada hadis, yang bisa berakibat pada munculnya pandangan bahwa hadis 
sebagai barang yang sudah jadi dan tinggal digunakan. Hadis tidak berjalan 
dalam ruang hampa sejarah. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy (w. 1975 M.), 
periodesasi hadis terbagi menjadi tujuh periode, yakni:
20
 
Pertama, hadis pada masa wahyu dan pembentukan hukum sejak Nabi 
Muhammad diangkat menjadi Rasul hingga beliau wafat pada tahun ke-11 
hijriyah. Pada masa ini, Nabi menyampaikan hadis secara langsung pada para 
sahabatnya dan terkadang didahului oleh pertanyaan dari mereka. Segala gerak-
gerik Nabi dijadikan sebagai pedoman hidup sebab beliaulah sosok uswah. Dalam 
proses penerimaan hadis, para sahabat tersebut berpegang pada kekuatan hafalan, 
yaitu menerima hadis tersebut dengan cara menghafal bukan menulis. Nabi 
sendiri melalui otoritasnya melarang penulisan apapun selain al-Qur’an kepada 
umat secara umum, sehingga penulisan hadis tidak mengalami perkembangan 
pada era ini. Meskipun demikian, terdapat beberapa sahabat yang memperoleh 
izin secara khusus untuk menuliskan hadis, seperti sahabat Abdullah bin Amr bin 
Ash. 
Kedua, hadis pada masa pembatasan periwayatan yang terjadi pada era 
Khulafa’ al-Rasyidin (11-40 H.). Masa ini ditandai dengan adanya periwayatan 
hadis dari para sahabat namun dengan adanya keterbatasan-keterbatasan. Hadis 
hanya disampaikan kepada orang yang membutuhkannya saja, dan belum 
                                               
19 al-Bukha>ri> no. hadis 2813 dalam CD-ROM Mausu‘ah al-H{adi>ts al-Syari>f al-Kutub al-
Tis‘ah, 1997.   
20 Lihat Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2011), 24-100.  
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menjadi sebuah pelajaran khusus. Di era Abu> Bakar dan Umar bin Khatta>b, 
periwayatan hadis belum meluas. Fokus para sahabat pada masa mereka 
tercurahkan pada penyebaran al-Qur’an dan berhati-hati dalam menerima 
riwayat. Perkembangan hadis sendiri terjadi pada masa Usma>n bin Affa>n dan Ali> 
bin Abi> Tha>lib dengan munculnya umat Islam terutama sahabat-sahabat kecil 
yang memerlukan hadis, sehingga merekapun bergerak guna mengumpulkan 
hadis dari sahabat-sahabat besar. 
Ketiga, masa berkembangnya riwayat dan perlawatan dari satu kota ke 
kota yang lain. Masa ini terjadi pada era sahabat kecil dan tabi’in besar (41 H. 
sampai akhir abad pertama hijriyah), yang mana mereka mempunyai perhatian 
serius untuk mencari dan menghafal serta menyebarkan hadis pada masyarakat 
luas dengan mengadakan perlawatan hadis ke kota-kota Islam yang menjadi 
pusat hadis seperti Madinah, Makkah, Kufah, Basrah, Syam, dan Mesir. Pada 
masa itu, daerah kekuasan Islam telah meluas sampai ke Mesir, Syiria dan Iraq, 
Samarkand, dan Spanyol. Di samping perkembangan yang signifikan tersebut, 
pada era ini pula berkembang pemalsuan hadis yang terjadi setelah wafatnya Ali> 
bin Abi> Tha>lib dikarenakan faktor politik kekuasaan. 
Keempat, masa pembukuan hadis yang terjadi pada permulaan abad ke-2 H. 
sampai penghujung abad tersebut. Pada masa ini, hadis yang sebelumnya 
terpelihara dalam format halafan mulai dibukukan. Promotor utama dalam 
pembukuan hadis adalah khalifah Umar bin Abdul Aziz dari dinasti Umayyah 
yang memerintahkan untuk membukukan hadis dikarenakan khawatir akan 
lenyap seiring dengan banyak wafatnya para penghafal hadis. Para pengumpul 
hadis pada masa ini tidak menyaring hadis-hadis yang dikumpulkannya, sehingga 
masig bercampur antara hadis Nabi, fatwa sahabat, bahkan sampai fatwa tabi’in. 
Kitab hadis sebagai produk jadi pada masa ini yang sampai pada kita adalah al-
Muwatta’ karya Imam Malik bin Anas atas perintah khalifah al-Manshur. 
Pemalsuan hadis pada masa ini lebih menggeliat dan akhirnya kemudian 




Kelima, hadis pada masa pentashihan dan penyaringan yang terjadi pada 
pada awal abad ke-3 H. sampai akhir abad tersebut. Pada periode ini, hadis-hadis 
Nabi mulai dipisahkan dari fatwa-fatwa sahabat dan tabi’in. Ia berdiri secara 
independen dan dipisahkan dari unsur-unsur yang bukan dari Nabi Muhammad. 
Selain itu, upaya kritisisme hadis pun lahir, yakni berusaha memisah antara hadis 
shahih dan dhaif yang sebelumnya masih belum terlalu diperhatikan dengan 
membuat standar kesahihan sebuah hadis.Dari proses ini lahirlah kitab-kitab 
hadis berorientasi memuat hadis-hadis yang shahih saja. Kitab-kitab hadis yang 
muncul pada masa kelima ini antara lain Shahih al-Bukha>ri>, Shahih Muslim, 
Sunan al-Tirmidzi, Sunan Abu> Da>wud>, Sunan al-Nasa>i>, Sunan Ibnu Ma>jah, dan 
Musnad Ah}mad bin H{anbal. 
Keenam, masa penapisan dan penyusunan kitab-kitab hadis dengan 
spesifikasi khusus (tahdzi>b, istidra>k, istikhra>j, menyusun jawa>mi, zawa>’id, dan 
athra>f), yang dimulai pada awal abad ke-4 H. hingga jatuhnya Baghdad pada 
tahun 656 H. Ulama pada masa ini bergelar muta’akhhiri>n, yang berbeda dengan 
ulama pada periode sebelumnya yang bergelar mutaqaddimi>n. Di periode keenam 
ini, muncul berbagai kitab hadis dengan metode tertentu yang merupakan 
komplemen dari kitab-kitab yang telah hadir sebelumnya, seperti istikhra>j yaitu 
mengambil suatu hadis dari kitab tertentu yang kemudian diriwayatkan dengan 
sanadnya sendiri yang berbeda dengan sanad yang tertera dalam kitab rujukan, 
dan istidra>k yakni mengumpulkan hadis dengan syarat-syarat yang telah 
digariskan oleh kolektor hadir tertentu yang kebetulan tidak diriwayatkan oleh 
kolektor tersebut. Contoh kitab yang lahir pada masa ini, seperti kitab al-
Mustadrak ‘ala> al-Shah}i>h}ai>n yang ditulis oleh al-H{a>kim al-Naysa>bu>ri>. 
Ketujuh, masa pembuatan syarah, kitab-kitab takhri>j, pengumpulan hadis-
hadis hukum, pembuatan kitab-kitab ja>mi’, dan juga kitab-kitab zawa>id, yang 
terjadi pada tahun 656 H. sampai era sekarang ini. Di masa inilah hadis beberapa 
metode yang lebih menyempurnakan kajian hadis bermunculan, seperti 
dielaborasi makna hadis oleh pada ulama dengan ditulisnya berbagai kitab syarah 
hadis, munculnya metode zawa>id yaitu penambahan hadis-hadis yang ada dalam 
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sebuah kitab tertentu tetapi tidak tertera dalam kitab hadis yang lain, 
dilakukannya takhri>j yaitu penelusuran terhadap sumber orisinil suatu hadis 
tertentu, ditulisnya hadis-hadis yang berkonten hukum. Contoh kitab hadis yang 
terlahir pada periode ketujuh seperti kitab Bulug al-Mara>m min Adillah al-
Ah}ka>m karya Ibnu H{ajar al-Asqala>ni>.            
3. Pemahaman hadis21 
Dalam tata kebahasaan, pemahaman berasal dari kata paham yang memiliki 
arti pengertian, pendapat, pikiran, aliran, haluan, pandangan; mengerti benar, 
tahu benar; pandai dan mengerti benar (tentang suatu hal). Pemahaman 
didefinisikan sebagai proses, perbuatan, cara memahami, atau memahamkan.
22
 
Kata ini, dalam bahasa Arab diredaksikan dengan menggunakan kata fahm atau 
fiqh, yang keduanya adalah sinonim dan bermakna memahami, mengerti, atau 
mengetahui (‘alima, ‘arafa, dan adraka).23 Kata paham merupakan kata serapan 
dari bahasa arab, yaitu al-fahm (الفهم) yang berarti mengetahui sesuatu dengan 




Menelisik tradisi keilmuan hermeneutika, dengan memakai pendapat 
Gracia, pemahaman merujuk pada aktivitas mental (mental act) yang merupakan 
upaya menangkap makna teks atau konsep yang ada di pikiran interpreter saat 
mencoba menafsirkan sebuah teks. Dengan kata lain, pemahaman bersifat 
psikologis dan personal, yang dimiliki oleh seorang pembaca teks, sebelum 
dikemukakan secara publik, baik secara lisan maupun tulisan.
25
 Dengan 
demikian, pemahaman adalah konsep yang tertanam dalam otak ketika melihat 
sesuatu yang diinterpretasikan. 
                                               
21 Beberapa bagian dalam tulisan ini telah tercantum dalam artikel Benny Afwadzi bertitel 
‚Membangun Integrasi Ilmu-Ilmu Sosial dan Hadis Nabi‛ yang dikirimkan ke jurnal Living Hadis 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Namun sampai penelitian ini diselesaikan, jurnal yang berisi 
tulisan tersebut belum diterbitkan.  
22 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 714.   
23 Louis Maklouf, al-Munjid fi al-Lughah al-A‘lam (Beirut: Da>r al-Masyri>q, 1986), 591-
598.    
24 Ibn Mandzu>r, Lisa>n Al-Arab, jilid 37 (Kairo: Da>r Al-Ma’a>rif, t.th.), 3481. 
25 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 
Pesantren Nawesea Press, 2009), 80.    
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Dalam tradisi kesarjanaan hadis sendiri muncul istilah syarah}, fiqh al-h}adi>ts 
dan ma‘a>nil h}adi>ts sebagai kata yang lazim dikait-kaitkan dengan pemahaman. 
Kata syarah} berasal dari bahasa Arab syarah{a, yasyrah}u, syarh}an yang bermakna 
menjelaskan, menafsirkan, menerangkan, memperluas, mengembangkan, 
membuka, menguraikan, dan mengulas. Kata syarah} ini umumnya digunakan 
pada penjelasan terhadap sesuatu yang dijadikan objek studi di semua bidang 
ilmu pengetahuan, khususnya studi agama yang menggunakan bahasa Arab.
26
 
Dalam wilayah studi hadis, kata syarah} dikonotasikan sebagai komentar terhadap 
hadis-hadis dari sebuah kitab hadis tertentu, yang pada umumnya direalisasikan 
dalam bentuk tulisan. Maka tidak mengherankan, jika dokumen tertulis sebagai 
ulasan atas kitab hadis tertentu dinamakan dengan kitab syarah} hadis.  
Sementara itu, fiqh al-h}adi>ts adalah embrio bagi kemunculan syarah} hadis, 
atau dengan kata lain syarah} hadis merupakan hasil dari sebuah proses 
transformatif dari istilah yang telah ada sebelumnya, yaitu fiqh al-h}adi>ts (oleh 
karenanya, ulama yang berijtihad dalam memahami hadis Nabi disebut sebagai 
faqi>h dan jamaknya fuqaha>).27 Walau demikian, penggunaan kata ini tidaklah 
musnah, sebab selain bertransformasi menjadi syarah} hadis, ia tetap digunakan 
sebagai bentuk pemahaman dan pembongkaran makna hadis (fahmuhu> wa 
istikhra>j ma’nahu>).28 Kata ini digunakan al-H{a>kim al-Naysa>bu>ri> dalam salah satu 
babnya untuk mengungkap pembahasan tentang aktivitas penggalian makna dari 
sebuah hadis yang dilakukan oleh para fuqaha>. Ia juga menuturkan bahwa dari 




Adapun ma‘a>nil h}adi>ts (lazimnya disebut ilmu ma‘anil hadis) adalah kajian 
tentang bagaimana memahami dan memaknai hadis dengan memper-timbangkan 
                                               
26 A. Hasan Asy’ari al-Ulama’i, ‚Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis‛ dalam Teologia, 
volume 19, no. hadis 2, Juli 2008, 340.   
27 Ibid.  
28 Muh}ammad Tha>hir al-Jawa>bi> menyatakan bahwa pada awalnya ilmu ini terbatas, yang 
kemudian secara gradual tersebar luas dan dinamakan dengan syarah} al-h}adi>ts  atau fiqh al-h}adi>ts. 
Muh}ammad Tha>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh}additsi>n fi> Naqd Matn al-H{adi>ts al-Nabawi> al-Syari>f 
(Tunisia: Muassasah Abdul Kari>m, 1986), 129.  
29 Al-H{a>kim al-Naysa>bu>ri>, Kita>b Ma‘rifah Ulu>m al-H{adi>ts (Kairo: Maktabah Mutanaba, 
tt.), 63.   
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struktur linguistik sebuah teks hadis, konteks yang menyelimutinya (asba>b al-
wuru>d), kedudukan Nabi ketika menyampaikan hadis dan bagaimana teks hadis 
yang muncul di masa lalu dengan konteks kekinian, sehingga diperoleh 
pemahaman yang relatif tepat tanpa kehilangan relevansinya dengan konteks 
kekinian.
30
 Dengan demikian, kata ma‘a>nil h}adi>ts adalah istilah yang popular 
dipakai di era mutakhir untuk menjelaskan kajian pemaknaan hadis dengan 
berbagai metodologi yang ada dan bagaimana ia dikontekstualisasikan di era 
sekarang. Biasanya ma’a>nil h}adi>ts difokuskan untuk menyingkap makna hadis 
secara individual dan tematik, dan bukan hadis-hadis yang terangkum dalam 
kitab tertentu. 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa ketiga terma, baik syarah}, fiqh al 
h}adi>ts maupun ma‘a>nil h}adi>ts, meskipun dibungkus dengan definisi yang agak 
berbeda, tetapi sebenarnya berasal dari subtansi yang sama, yaitu pemahaman 
(understanding). Ketiganya merupakan khazanah Islam yang memilki relasi 
langsung dengan pemahaman, yang menjadi aspek sentral dalam ketiga terma 
tersebut. Dalam studi hadis, untuk melihat pemahaman yang dibangun oleh 
seseorang, maka harus menyingkap maksud author yang terkandung dalam ketiga 
terma itu. Pemahaman sangat penting bagi ketiganya, karena jika tidak didahului 
dengannya terlebih dahulu, maka niscaya ketiganya tidak akan dapat lahir dan 
berkembang. Ia menjadi fondasi utama dalam tiga istilah yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
Meskipun demikian, pemahaman hadis oleh para sarjana muslim secara 
komprehensif dilakukan pada media kitab syarah hadis. Hal ini terjadi setelah 
kemunculan koleksi-koleksi yang banyak memuat hadis otentik (shah}i>h}) yang 
didapatkan dari aktivitas berkelana untuk mengkompilasikan hadis dari satu 
regional ke regional lainnya. Koleksi-koleksi hadis tersebut populer dengan 
sembilan kitab hadis kanonik (al-kutub al-tis’ah), atau enam kitab hadis kanonik 
(al-kutub al-sittah), atau juga lima kitab hadis kanonik (al-kutub al-khamsah). 
                                               
30 Definisi ini adalah tawaran dari Abdul Mustaqim dalam menelaah hakikat ilmu ma’anil 
hadis. Lihat, Abdul Mustaqim, Ilmu Ma‘anil Hadits: Berbagai Teori dan Metode Memahami 
Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2008), 5.   
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Yang paling terkenal di antara istilah-istilah tersebut adalah al-kutub al-sittah, 
yang meliputi Shah}i>h} al-Bukha>ri> (w. 256 H.), Shah}i>h} Muslim (w. 261 H.), Sunan 
Abi> Da>wu>d (w. 275 H.), Ja>mi’ al-Turmudzi> (w. 279 H.), Sunan al-Nasa>’i> (w. 303 
H.), dan Sunan Ibnu Ma>jah (w. 273 H.).  
Dengan ditulisnya berbagai varian koleksi hadis di atas, maka kebanyakan 
aktivitas pemahaman hadis diaplikasikan dengan memakai metode syarah} pada 
hadis-hadis yang terangkum koleksi-koleksi tersebut. Dalam hal ini, para ulama 
telah bersusah payah memahami dan men-syarah} hadis-hadis yang dimuat di 
dalamnya. Beberapa kitab syarah} yang telah lahir dalam tradisi keilmuan Islam, 
antara lain al-Aujaz al-Masa>lik ila> al-Muwatha karya Muhammad Zakariyya al-
Kandahlawi> (w. 1392 M.), Shah}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawa>wi> karya Ima>m 
Nawa>wi> (w. 1277 M.), Fath} al-Ba>ri> Syarh} Shah}i>h} al-Bukha>ri> karya Ibnu H{ajar al-
Asqala>ni> (w. 1448 M.), Tuhfat al-Ah}wadzi> Syarh} Ja>mi al-Tirmidzi> karya 
Muh}ammad Abdirrahma>n bin Abdirrahi>m al-Muba>rakfuri> (w. 1353 M.), ‘Aun al-
Ma‘bu>d karya Muh}ammad bin Asyra>f bin Ali> Haidar al-Siddi>qi> al-Adzi>m Abadi> 
(w. 1320 H), dan  lain sebagainya. Sampai saat sekarang ini, paling tidak 
ditemukan setidaknya 340 kitab syarah} dengan karakter yang bervariasi.31 
 
B. Kerangka Berpikir 
Apabila dipikirkan secara mendalam, aktifitas penjelasan yang dilakukan 
oleh al-Zarnu>ji> dengan mengutip hadis Nabi bisa dikategorikan sebagai syarah} 
atau fiqh al-h}adi>ts, sebab ia berusaha menguraikan atau mengulas makna-makna 
yang terkandung dalam hadis Nabi tersebut. Namun, yang perlu diingat adalah 
bahwa kitab ta’li>m muta’allim bukan merupakan kitab hadis atau kitab syarah}, 
sehingga analisis dan pembongkaran makna hadis tidak terlalu dilakukan secara 
signifikan sebagaimana para pensyarah hadis pada umumnya. Arah syarah} atau 
fiqh al-h}adi>ts-nya lebih dialamatkan pada materi-materi yang punya nilai 
manfaat dalam bidang pendidikan dan tentu saja mendukung argumentasi yang 
dibuatnya. 
                                               
31 Mujiyo ‚Syarah Hadis dalam Tradisi Keilmuan Islam: Genealogi dan Metodologi‛, 
Disertasi, Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011, lihat bagian abstrak.   
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Pemahaman yang digadang oleh al-Zarnu>ji> boleh dikatakan merupakan 
refleksi dari pemikiran yang muncul pada zamannya. Sebuah pemikiran tidak 
mungkin keluar dalam ruang yang hampa sejarah, begitu pula al-Zarnu>ji>. Ia 
memiliki konteks dan bisa jadi konteks yang menaungi al-Zarnu>ji> berlainan 
dengan konteks yang ada pada zaman sekarang. Barangkali dari sinilah muncul 
pemikiran-pemikiran yang berpeluang besar untuk melakukan reinterpretasi 
terhadap apa yang telah dituangkan oleh al-Zarnu>ji>. Perilaku seperti ini sendiri 
merupakan salah satu dari bagian absah dari sebuah kreatifitas akademik, yang 
apabila mengutip pendapat M. Amin Abdullah, dikatakan telah terjadi ‚sifthing 
paradigm‛(pergeseran paradigma). Ia berkata dalam salah satu tulisannya: 
‚Menurut telaah filsafat ilmu, hampir semua jenis kegiatan ilmu 
pengetahuan, baik natural sciences maupun social sciences, selalu 
mengalami apa yang disebut shifting paradigm (pergeseran gugusan 
pemikiran keilmuan). Kegiatan ilmu pengetahuan selamanya bersifat 
historis, lantaran dibangun, dirancang, dan dirumuskan oleh akal budi 
manusia yang juga bersifat historis. Yang peneliti maksud bersifat historis 
adalah terikat oleh ruang dan waktu, terpengaruh oleh perkembangan 
pemikiran dan perkembangan kehidupan sosial yang mengitari penggal 
waktu tertentu. Dengan begitu, sangat dimungkinkan terjadinya perubahan, 
pergeseran, perbaikan, perumusan kembali, nasikh dan mansukh, serta 
penyempurnaan rancang bangun epistemologi keilmuan. Jika tidak 
demikian, maka kegiatan keilmuan akan mandeg dengan sendirinya alias 
bersifat statis. Islamic Studies dalam artian kegiatan keilmuan sangatlah 
kaya nuansa sehingga dimungkinkan untuk dapat diubah, dikembangkan, 
diperbaiki, dirumuskan kembali, disempurnakan dengan semangat zaman 
yang mengitarinya‛
32
   
 
Dalam kajian hadis sendiri, banyak tawaran yang diberikan oleh para ulama 
modern untuk melakukan interpretasi kembali pada hadis-hadis Nabi. Dalam 
konteks ini, mereka tidak merasa bahwa pemahaman ulama klasik harus 
dimusnahkan, tetapi mereka lebih berpikir bahwa pemahaman yang tertanam 
dalam kitab-kitab para ulama bukanlah sesuatu yang take for granted, tetapi 
dapat direvisi, disempurnakan, atau juga bahkan diadakan perumusan kembali. 
Beberapa nama ulama modern yang disebut di sini misalnya M. Syuhudi Ismail 
yang berusaha memformulasikan pemahaman hadis secara tekstual dan 
                                               
32 M. Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka 





 Yu>suf al-Qaradha>wi> yang mencanangkan delapan langkah dalam 
memahami hadis sehingga menjadi model pemahaman yang ideal;
34
 dan 
Muh}ammad al-Ghaza>li> yang berusaha mengintegrasikan pendekatan fiqih dalam 
studi hadis.
35
 Dengan demikian, pemahaman ulang  atau reinterpretasi terhadap 
hadis-hadis Nabi menjadi hal yang lumrah asalkan mempunyai alasan yang bisa 
dipertanggungjawabkan. 
Secara umum, pemahaman hadis terbagi menjadi dua tipologi, yakni 
tekstual dan kontekstual. Dua tipologi pemahaman ini menghiasi semua 
khazanah keislaman yang ada, termasuk dalam wacana studi hadis. Suryadi 
menyebutkan bahwa tekstualis merupakan golongan yang memahami hadis 
berdasarkan makna lahiriyahnya, sedang kontekstualis mencoba memahami hadis 
dengan mengembangkan penalaran terhadap faktor-faktor yang berada di 
belakangnya. Dalam sejarah Islam klasik, kelompok pertama disebut dengan ahl 
al-hadi>ts dan kelompok kedua dinamakan ahl al-ra’yi>.36 
Dalam pandangan Amin Abdullah, tekstualis merupakan golongan dalam 
Islam yang mempercayai hadis sebagai sumber kedua dalam ajaran Islam, tanpa 
memperdulikan proses panjang sejarah terkumpulnya hadis dan proses 
pembentukan ajaran ortodoksi. Tipe pemikiran seperti ini, oleh ilmuan sosial, 
barangkali dapat dikategorikan sebagai pemikiran yang a-historis (tidak 
mengenal sejarah tumbuhnya hadis dan sunnah yang hidup pada waktu itu). 
Adapun kontekstualis adalah golongan yang mempercayai hadis sebagai sumber 
ajaran kedua dalam ajaran Islam, tetapi dengan sikap kritis konstruktif melihat 
dan mempertimbangkan asba>b al-wuru>d hadis tersebut.37    
                                               
33 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma‘anil Hadits 
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994). 
34 Yusuf al-Qaradha>wi>, Kaifa Nata’a>mal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah (USA: al-Ma’had 
al-A<lami> li al-Fikri> al-Islami>, 1990). 
35 Muh}ammad al-Ghaza>li>, al-Sunnah al-Nabawiyah baina Ahl al-Fiqh wa ahl al-H{adi>ts 
(Kairo: Da>r al-Syuru>q, 1996). 
36 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 73.  
37 M. Amin Abdullah ‚Hadis dalam Khazanah Intelektual Muslim: al-Ghazali dan Ibnu 
Taimiyah (Tinjauan Implikasi dan Konsekuensi Pemikiran)‛ dalam Pengembangan Pemikiran 
terhadap Hadis (Yogyakarta: LPPI, 1996), hlm. 208; M. Amin Abdullah, Studi Agama, 
Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 315. 
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Jika dipikirkan secara mendalam, sebenarnya kedua tipologi di atas sama-
sama berpijak pada teks hadis. Namun, bedanya adalah tekstualis menempatkan 
teks hadis berada pada posisi yang superior daripada akal, dan untuk 
memahaminya hanya dengan menggunakan metode baya>ni>. Jadi, makna objektif 
teks hadis langsung bisa didapatkan melalui metode penalaran secara langsung. 
Sementara itu, kontekstualis berusaha menyibak maksud dalam teks dengan 
menempatkan akal pada posisi yang paling tidak setara dengan teks tersebut atau 
bisa jadi melebihi keberadaan teks hadis yang bersangkutan. Akal inilah yang 
akan menggiring ke mana maksud teks dengan mempertimbangkan aspek-aspek 
kesejarahan, baik yang bersifat mikro (asba>b al-wuru>d khusus) maupun juga 
makro (asba>b al-wuru>d umum), pertimbangan kedudukan dan fungsi Rasul, ilmu 
pengetahuan modern, dan berbagai aspek lainnya. Menurut golongan ini, 
tekstualitas teks bukanlah menjadi sebuah ‘kebenaran absolut’, tetapi ia hanya 





                                               
38 Benny Afwadzi, ‚Memahami Eksistensi Pendekatan Ilmu-Ilmu Alam dan Pemahaman 
Hadis Nabi‛ dalam Membangun Kembali Peradaban Islam Prestisius (Malang: UIN Malang 






A. Jenis Penelitian 
Kajian pemahaman hadis Syaikh al-Zarnu>ji> dalam kitab Ta’li>m Muta’allim 
dan respon mahasiwa PAI UIN Maulana Malik Irahim Malang ini merupakan 
penelitian kualitatif, yang mencakup  studi pustaka (library research) dan 
lapangan sekaligus (field research). Oleh karena itu, bahan dan materi kajian akan 
diperoleh dari penelusuran kepustakaan berupa buku-buku, dan berbagai macam 
tulisan yang berkaitan dengan konstruksi pemahaman hadis Burha>n al-Isla>m al-
Zarnu>ji> dan juga data lapangan terkait respon mahasiswa PAI UIN Maliki 
Malang atasnya. 
 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam meneliti respon mahasiswa PAI UIN Maliki Malang, peneliti hadir 
dalam penulisan angket agar responden memberikan data yang valid. Kevalidan 
data yang diperoleh sangat penting agar menghasilkan penelitian yang 
berkualitas dan layak dipakai sebagai acuan.   
 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang atau yang dikenal dengan UIN Maliki Malang. Salah satu 
Universitas Islam Negeri yang mempunyai keunggulan penerapan konsep 
integrasi antara sains dengan agama, salahsatunya dengan diwajibkannya 
mahasiswa semester satu dan dua untuk belajar dan tinggal di pesantren 
mahasiswa (Ma’had al-Aly) untuk digembleng ilmu Agama.  
Selanjutnya penelitian ini dispesifikkan kepada Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) program studi Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Di dalam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), prodi PAI lah yang 
paling banyak mempelajari studi keislaman, sehingga mahasiswa yang belajar di 
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prodi ini mempunyai kemampuan keagamaan yang lebih dibandingkan dengan 
prodi lain di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
 
D. Data dan Sumber Data 
 Dalam studi pustaka (library research), sumber data dalam kajian 
pemikiran al-Zarnu>ji> diklasifikasikan menjadi dua kelompok. Pertama, 
kepustakaan primer berupa kitab Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-Ta’allum. Kedua, 
kepustakaan sekunder yang meliputi buku-buku maupun artikel yang membahas 
tema yang digagas dalam penelitian tentang al-Zarnu>ji> ini. Dengan dua jenis 
kepustakaan inilah yang nantinya akan mengantarkan pada konstruksi 
pemahaman hadis al-Zarnu>ji>, yang kemudian dipakai sebagai pijakan dalam 
penulisan angket.  
 Untuk mengetahui bagaimana mengetahui respon mahasiswa PAI 
terhadap pemahaman al-Zarnuji atas hadis, penulis menggunakan metode angket, 
yaitu metode penggalian data menggunakan sejumlah daftar pertanyaan tertulis 
yang harus diisi oleh responden, yang mana responden berada di tempat terpisah 
dengan peneliti atau langsung berada di bawah pengawasannya. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang disusun 
dengan menyediakan pertanyaan atau pertanyaan dengan sejumlah jawaban, 




Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang di lima kelas yang tersebar dalam berbagai semester (II, IV, dan VI). 
Masing-masing lima kelas tersebut diberikan angket sebanyak dua puluh buah, 
sehingga jumlah angket yang terkumpul 100 responden. 
 
 
   
                                               
1S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 128-129. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penelusuran 
kepustakaan berupa buku-buku, dan berbagai macam tulisan yang berkaitan 
dengan konstruksi pemahaman hadis Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>, sekaligus juga 
data-data yang diperoleh di lapangan mengenai implikasi dari pemikirannya di 
lingkungan mahasiswa UIN Maliki Malang. 
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan angket yang dibuat berisi komponen-komponen yang berguna untuk 
melihat bagaimana pemahaman mahasiswa PAI terhadap hadis yang ada dalam 
kitab Ta’li>m Muta’allim. Dalam konteks ini, peneliti menyuguhkan tulisan yang 
berisi tentang pemahaman al-Zarnu>ji> tentang hadis Nabi. Kemudian penulis 
menanyakan tentang kesesuaian pemahaman al-Zarnu>ji> dengan pemahaman yang 
dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan Agama Islam.  
Secara lebih konkret, angket yang dibuat untuk menentukan respon 
mempunyai jawaban ‚setuju‛ dan ‚tidak setuju‛. Masing-masing pilihan jawaban 
harus menyertakan alasan yang digunakan. Dalam konteks ini, peneliti 
memberikan tawaran alasan yang dipakai oleh responden, tapi memperbolehkan 
responden mengajukan alasan lainnya secara pribadi. Alasan-Alasan yang 
ditawarkan dalam jawaban ‚setuju‛ adalah:  
a. Pemahaman seperti itu menurut saya sudah  sesuai dengan makna 
yang dikehendaki hadis. 
b. Saya hanya mengikuti (taqli>d) pada al-Zarnuji, ulama klasik yang 
kompeten dalam aspek religiusitas dan intelektualitas. 
c. Pemahaman seperti itu sudah tepat, akan tetapi masih ada kelemahan 
sehingga perlu disempurnakan lagi. 
Sementara itu, alasan-alasan yang ditawarkan dalam jawaban ‚tidak 
setuju‛ adalah: 
a. Pemahaman seperti itu sebenarnya kurang tepat atau sudah tidak bisa 
dipakai lagi,  sehingga perlu ada reinterpretasi atau penafsiran ulang. 
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b. Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> tidak tepat atau salah dalam memahami hadis  
tersebut.  
c. Pemahaman seperti itu bagi saya adalah sebuah kesalahan besar  
Keenam alasan di atas, jika dipahami, dibuat berdasarkan ‚koneksitas‛ 
dengan pemahaman yang dikonstruksi oleh al-Zarnu>ji>. Alasan pertama 
merupakan alasan yang paling kuat menunjukkan implikasi pemikiran al-Zarnu>ji>, 
sedangkan alasan terakhir adalah alasan yang paling kuat dalam menjelaskan 
tidak adanya pemahaman terhadap hadis. Secara berjenjang, alasan-alasan yang 
ditawarkan peneliti memberikan arahan dalam menentukan sikap, karena disadari 
mahasiswa terkadang sulit untuk menentukan sikap dan alasan sehingga 
memerlukan bantuan. 
 
F. Analisis Data 
Adapun metode analisis data dilakukan dengan tiga tahapan. Pertama, 
reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data-data ‘kasar’ yang muncul dalam catatan-
catatan tertulis dan data-data lapangan.
2
 Dalam berbagai data kasar itu, dipilih 
data-data yang penting dan relevan dari sekian banyak data yang diperoleh, yang 
dipandu oleh tujuan yang hendak dicapai oleh kajian. Kedua, penyajian data, 
yakni sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3
 Penyajian data dalam kajian 
ini dimaksudkan dengan mengorganisasikan, menyusun dalam pola, sehingga 
bisa dipahami dan dapat mengantarkan pada kesimpulan yang hendak diambil 
dalam kajian ini. Ketiga, penarikan kesimpulan, yaitu mengambil kesimpulan 
atas sajian data dalam kajian. Penarikan kesimpulan merupakan tahapan final 
atas metode analisis data yang dipergunakan pasca mereduksi dan menyajikan 
data. 
 
                                               
2Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 
tentang Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 2009), 16.   
3Ibid., 17.  
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G. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dimulai dengan meminta izin pada ketua jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yakni Dr. Marno untuk 
mengadakan penelitian di jurusan PAI. Selanjutnya, dilakukan penelusuran 
pemahaman hadis al-Zarnu>ji> yang dilanjutkan dengan penggalian data respon 
mahasiswa PAI atas pemahaman hadis tersebut. Terakhir setelah penelitian 







A. Paparan Data 
1. Sketsa Biografis Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> 
Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> merupakan seorang tokoh yang cukup unik. 
Dikatakan sebagai unik karena terasa di satu sisi sulit untuk menemukan biografi 
yang otentik mengenai tokoh tersebut, bahkan hanya sekedar nama pun sangat 
susah untuk diidentifikasi. Para pakar sejarah hanya memberikan spekulasi-
spekulasi terkait biografi al-Zarnu>ji>. Meskipun demikian di sisi lainnya, satu-
satunya kitab karangannya yang sampai pada kita, yakni ta’lim muta’allim, 
menjadi rujukan induk mengenai diskurus pendidikan Islam dan berdampak besar 
dalam sistem pendidikan di hampir seluruh pesantren di Indonesia. 
Nama yang sebenarnya dari al-Zarnu>ji> sulit untuk bisa diketahui secara 
pasti.
1
 Pemberian nama Burha>n al-Di>n atau Burha>n al-Isla>m yang lazim diketahui 
dalam berbagai literatur sebenarnya hanya merupakan julukan (laqab) semata dan 
bukan nama sebenarnya.
2
 Dalam kitab al-Alam al-Zirikli,sebagaimana dikutip 
Muizzuddin, nama asli al-Zarnu>ji> adalah al-Nu’ma>n bin Ibra>hi>m bin Khali>l al-
Zarnu>ji>, Ta>j al-Di>n, seorang sastrawan yang berasal dari Bukhara. Ia adalah 
                                               
1 Mochtar Affandi, ‚The Method of Muslim Learning As Illustrated in al-Zarnuji’s Ta’lim 
Muta’allim‛, Tesis, Mc. Gill University Montreal Kanada, 1; Marwan Qabba>ni> ‚Muqadimah‛ 
dalam Burhan al-Islam al-Zarnuji, Ta’lim Muta’allim Thariq al-Ta’allum, tahqiq Marwan 
Qabba>ni> (Beirut: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1981), 18. Namun, Nasaruddin Umar dalam salah 
satu artikelnya menyebutkan nama pengarang ta’lim muta’allim  adalah Syaikh Ibrahim bin 
Ismail al-Zarnuji, lihat Nasaruddin Umar, ‚Pendidikan Karakter Berbasis al-Qur’an‛, Jurnal 
Bimas Islam, vol. 6, no. 1, tahun 2013, endnotes nomor 4 halaman 209. Menurut penelusuran 
penulis, Ibrahim bin Ismail ini bukanlah pengarang kitab tersebut, tetapi hanyalah pensyarah 
kitab ta’li>m muta’allim. Adanya nama tersebut dicantumkan oleh Nasaruddin Umar barangkali 
karena di Indonesia, kitab ta’li>m muta’allim dicetak bersamaan dengan syarahnya yang ditulis 
oleh Syaikh Ibra>hi>m bin Isma>i>l. Lihat Ibra>hi>m bin Isma>i>l, Syarah} Ta’li>m Muta’allim (Jakarta: Da>r 
Kutub Isla>miyyah, 2008).  
2 Marwan Qabba>ni> ‚Muqadimah‛, 18.    
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ulama yang semula berasal dari negara di seberang sungai Tigris, yang wafat 
pada tahun 640 H./1242 M.
3
   
Memang jika dilihat dalam tataran yang lebih luas, terdapat dua tokoh yang 
diatributkan pada pengarang kitab ta’li>m muta’allim, yakni Burha>n al-Isla>m al-
Zarnu>ji> yang hidup pada abad keenam hijriyah atau ketiga belas masehi dan Ta>j 
al-Di>n al-Zarnu>ji> yang wafat pada abad ketujuh hijriyah atau keempat belas 
masehi. Dua ulama tersebut sama-sama mempunyai nisbat pada al-Zarnu>ji>.
4
 
Namun, yang lebih populer dan dijadikan pegangan sebagai penulis kitab ta’li>m 
adalah Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> dan bukan Taj al-Di>n al-Zarnu>ji>. Pendapat ini 
boleh dianggap sebagai pendapat yang mayoritas dipakai oleh para pengkaji 
pemikiran al-Zarnu>ji>. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini pun yang dipakai 
sebagai pengarang kitab ta’li>m adalah  Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>. 
Informasi mengenai asal-muasal al-Zarnu>ji> pun tidak begitu jelas diperoleh. 
Menurut penuturan Grunebaum dan Abel dalam terjemahan berbahasa Inggris 
kitab ta’li>m muta’allim, Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> merupakan sarjana muslim 
bermadzhab Hanafi
5
 yang berasosiasi di timur laut Persia (Khurasan) dan 
Transoxiana, yang hidup pada akhir abad kedua belas dan awal abad ketiga belas 
masehi.
6
 Informasi bahwa al-Zarnu>ji> yang berasal dari Persia sebagaimana 
dipaparkan Grunebaum dan Abel tersebut berbeda dengan pendapat Abd al-Qa>dir 
Ah}mad yang menyatakan bahwa al-Zarnu>ji> berasal dari wilayah yang sekarang 
lebih dikenal sebagai negara Afganistan. Pendapat ini dibuktikan dengan 
                                               
3 Moch. Muizzuddin, ‚Etika Belajar dalam Kitab Ta’li>m Muta’allim‛, al-Ittijah, vol. 4, no. 
1, tahun 2012, 2.   
4 Miftachul Huda dan Mulyadhi Kartanegara, ‚Aim Formulation of Education: An 
Analysis of the Book Ta’lim Muta’allim‛ , International Journal of Humanities and Social 
Science, vol. 5, no. 2, Februari 2015, 144 dan ‚Distinctive Feature of al-Zarnūjī’s Ideas: A 
Philosophical Inquiry into the Book Ta’līm al-Muta’allim‛, American International Journal of 
Contemporary Research, vol. 5, no. 2, April 2015, 172; Marwan Qabba>ni> ‚Muqadimah‛, 20-21.     
5 Dalam kitabnya, ia sering menyebutkan nama Abu> H{ani>fah, pendiri madzhab Hanafi.  
6 G.E. von Grunebaum dan T.M. Abel, ‚Introduction‛ dalam terjemahan ta’li>m 
muta’allim: Ta’li>m Muta’allim Thari>q Ta’allum, Instruction of the Student: The Method of 
Learning (New York: King’s Crown Press, 1947), 1 dan footnote nomor 1. 
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Sementara itu, terkait dengan kata al-Zarnu>ji> yang merupakan penyandaran 
nama daerahnya, dengan bekal Mu’jam al-Bulda>n karya Ya>qu>t al-H{amawi>, 
Affandi mengaitkan al-Zarnu>ji> dengan Zarandj, yakni sebuah kota di Persia yang 
dahulu merupakan ibukota dan kota antara Sidjistan sampai selatan Herat 
(sekarang Afghanistan). Penyandaran ini mendukung pendapat bahwa al-Zarnu>ji> 
berasal dari wilayah Persia.
8
 Dalam pendapat lainnya, menurut Marwan al-
Qabba>ni>, salah satu pentah}qi>q kitab ta’li>m muta’allim, al-Zarnu>ji> berasal dari 
kata Zarnu>j yang merupakan wilayah di negara Turki sebagaimana kata al-
Qurasyi> dalam al-jauhar al-mudhi>ah atau daerah di seberang sungai Tigris yang 
termasuk wilayah Turkistan sebagaimana Informasi Ya>qu>t al-H{amawi> dalam 
Mu’jam al-Bulda>n.9  
Karir intelektual al-Zarnu>ji> dimulai di Bukhara dan Samarkand, yang pada 
masa itu merupakan pusat kegiatan keilmuan. Ia banyak menimba ilmu dari para 
ulama. Beberapa di antaranya adalah Burha>n al-Di>n Ali> bin Abi> Bakar al-
Marghi>na>ni> (w. 593 H./1197 M.), seorang ulama besar bermadzhab hanafi di 
masanya yang mengarang kitab al-Hida>yah fi> al-Furu>’ al-Fiqh; Rukn al-Isla>m 
Muh}ammad bin Abi> Bakar atau yang dikenal dengan Imam Za>da (w. 573 H./1177 
M.), seorang ahli fiqih, sastrawan, ahli syair, sekaligus mufti bagi penduduk 
Bukhara; H{amma>d bin Ibra>hi>m (w. 576 H./1180 M.), seorang sastrawan, ahli 
fiqih, dan ahli kalam; Fakhr al-Di>n al-Ka>sya>ni> (w. 587 H./1191 M.), pengarang 
kitab Bada>i’ al-Shana>i’; Fakhr al-Di>n al-Qa>dhi> Kha>n al-Auzajandi> (592 H./1196 
M.), seorang mujtahid yang memiliki banyak karya di bidang fiqih; dan Rukn al-
Di>n al-Fargha>ni> (594 H./1198 M.), seorang ahli fiqih, sastrawan, dan pakar 
syair.
10
   
                                               
7 Mochtar Affandi, ‚The Method of Muslim Learning‛, 5, dikutip dari Muh}ammad Abdul 
Qa>dir Ah}mad, ‚al-Ima>m Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>: Tilmi>dhu Sa>h}ib al-Hida>yah‛ dalam Ta’li>m 
Ta’allum Thari>q Ta’allum, tah}qi>q Muh}ammad Abdul Qa>dir Ah}mad (Beirut: Mathba’at al-
Sa’a>dah, 1986), 10.    
8 Mochtar Affandi, ‚The Method of Muslim Learning‛, 5.   
9 Marwan Qabba>ni> ‚Muqadimah‛, 18-19.     
10 Marwan Qabba>ni> ‚Muqadimah‛, 21-22.      
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Dengan banyak guru di atas, al-Zarnu>ji> belajar berbagai macam 
pengetahuan dan membantunya dalam menemukan ilmu pengetahuan yang luas. 
Berbagai jenis keilmuan ia peroleh dengan belajar dari guru-guru yang telah 
disebutkan sebelumnya. Puncak karir generasi keduabelas sarjana hanafi itu 
sendiri, menurut Ahlwardt, diperkirakan terjadi pada tahun 620 H./1223 M. 
Namun, bagi Affandi, al-Zarnu>ji> mengalami masa keemasan sebelum tahun yang 
diajukan oleh Ahlwardt tersebut.
11
 Plessner pun menyebutkan bahwa kitab ta’li>m 
muta’allim yang sangat fenomenal dalam dunia pendidikan Islam ditulis oleh al-
Zarnu>ji> setelah tahun 593 H./1197 M.
12
 Penulis juga lebih condong pada 
pendapat bahwa al-Zarnu>ji> berada pada puncak intelektual sebelum tahun 620 
H./1223 M. mengingat pada tahun merupakan tahun kematiannya yang kuat.  
Mengidentifikasi kelahiran dan wafat al-Zarnu>ji> memang sulit dilakukan. 
Banyak pendapat terlahir atas persoalan tersebut. Terdapat tulisan yang 
menyatakan bahwa Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> diperkirakan lahir pada tahun 570 
H.,
13
 tetapi dalam kebanyakan tulisan tidak ditemukan data tentang kelahiran 
Burha>n al-Di>n al-Zarnu>ji> sama sekali. Adapun mengenai kematiannya, banyak 
opini yang berebar. Muncul opini bahwa ia wafat tahun 591, 593, dan 597 H.
14
 
Selain itu, ada pula pendapat yang menyatakan bahwa ia meninggal pada tahun 
620 H./1932 M. dan nampaknya inilah yang paling kuat.
15
 Dengan demikian, al-
Zarnu>ji> bisa dikatakan hidup pada abad keenam dan ketujuh hijriyah atau abad 
kedua belas dan ketiga belas masehi seperti keterangan Grunebaum dan Abel 
sebelumnya. 
Masa hidup al-Zarnu>ji> merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan 
pendidikan Islam di sama Abbasiyah, yaitu antara tahun 750-1250 M. Pada masa 
ini, pendidikan Islam sedang berada dalam keemasannya. Hal ini ditandai dengan 
munculnya berbagai lembaga pendidikan dengan tingkat perguruan tinggi, 
                                               
11 Mochtar Affandi, ‚The Method of Muslim Learning‛, 2-3.     
12 Marwan Qabba>ni> ‚Muqadimah‛, 24.     
13 Sodiman, ‚Etos belajar dalam Kitab Ta’lim Muta’allim Thariiq Ta’allum Karya Imam 
al-Zarnuji‛, Jurnal Ta’dib, vol. 6, no. 2, Juli-Desember, 2013, 58.  
14 Marwan Qabba>ni> ‚Muqadimah‛, 24.      
15 Faizah Atha>illah, ‚al-Fikr al-Tarbawi> ‘Inda Burha>n al-Di>n al-Zarnu>ji> fi> Kita>b Ta’li>m 
Muta’allim Thari>q Ta’allum‛, Tesis, Universitas Ummul Qura Makkah, 1416 H., 25.  
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misalnya Madrasah Nidzamiyah al-Muluk, Madrasah al-Nuriyah al-Kubra, dan 
Madrasah al-Mustansiriyah. Meskipun pada masa ini kekacauan politik di 
lingkungan istana Abbasiyah akibat kekuasaan berada dalam kendali Bani Seljuk 
tidak dapat terelakkan, akan tetapi ilmu pengetahuan dan kebudayaan malah 
semakin mengalami kemajuannya sebab khalifah Abbasiyah pada masa itu 
memilih lebih fokus pada ilmu pengetahuan dan kebudayaan.
16
 
Meskipun demikian, mulai abad kedua belas inilah muncul gejala dikotomi 
ilmu pengetahuan yang menimpa umat Islam. Ilmu pengetahuan dibagi menjadi 
dua, yakni ilmu agama dan ilmu non-agama, serta antara wahyu dan alam. 
Dengan adanya gejala ini, masa kemunduran pun mulai terlihat dengan adanya 
orientasi umat Islam yang lebih puas untuk mendalami ilmu agama dengan 
supremasi keilmuan fiqih tanpa diimbangi dengan cabang-cabang ilmu lainnya 
sebagaimana prestasinya telah diraih pada masa-masa sebelumnya.
17
 Selanjutnya, 
kemunduran pun kemudian menghegemoni pemikiran umat Islam, sehingga 
stagnasi berpikir terjadi di mana-mana. Dalam banyak kajian, yang dibahas 
mayoritas hanya ilmu agama dengan dominasi studi fiqihnya dan meniadakan 
pengembangan sains dan teknologi. Dengan format pendidikan semacam ini, 
akhirnya pada abad ke-19 dan 20 penjajahan oleh beberapa negara Barat atas 
dunia Islam pun terjadi dengan mudah akibat keterbelakangan ilmu pengetahuan 
non-agama tersebut.
18
       
2. Sekilas tentang Kitab Ta’li>m Muta’allim dan Hadis-Hadis di dalamnya 
Sebenarnya, terdapat beberapa nama yang disandarkan pada kitab karangan 
al-Zarnu>ji> ini. Beberapa nama yang dikenal tersebut adalah: pertama, Ta’li>m al-
Muta’allim fi> Thari>q al-Ta’allum; kedua, Ta’li>m al-Muta’allimi>n ‘ala> al-Kama>l; 
ketiga, Ta’li>m al-Muta’allim fi> ta’li>m Thari>q al-Ta’allum; dan keempat, Ta’li>m 
                                               
16 Sya’roni, Model Relasi Ideal Guru dan Murid: Telaah atas Pemikiran al-Zarnuji dan KH> 
Hasyim Asy’ari (Yogyakarta: Teras, 2007), 43-44.  
17 Ibid., 43.  
18 Pada abad ke-19 dan 20 tanah-tanah Islam banyak dikuasai oleh negara-negara Barat. 
Sebut saja Inggris yang dapat menguasai Yaman, Oman, UEA, Qatar, Bahrain, Kuwait, Irak, 
Yordania, Mesir dan lain sebagainya; Prancis pada negara Lebanon, Tunisia, Aljazair, Benin, 
Nigeria, dan lain-lain; dan Belanda yang bisa menjadikan nusantara sebagai koloninya. Lihat 
Choirul Rofiq, Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik hingga Modern (Ponorogo: STAIN 
Ponorogo Press, 2009), hlm. 286-288.    
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Muta’allim Thari>q al-Ta’allum. Nama terakhir merupakan nama yang dijadikan 
sebagai patokan oleh para penulis karya biografi yang menuturkan perihal sosok 
seorang al-Zarnu>ji>, sehingga dengan nama inilah kitab al-Zarnu>ji> popular.
19
  
Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> menulis karyanya dalam tiga belas bab yang 
dilengkapi dengan pencantuman al-Qur’an, hadis Nabi, pendapat para ulama 
salaf, dan juga guru-guru al-Zarnu>ji> sendiri. Adapun ketiga belas bab tersebut 
adalah: 1) pengertian ilmu dan keutamannya; 2) niat dalam belajar; 3) memlih 
ilmu, teman, dan ketetapan dalam belajar; 4) mengagungkan ilmu dan ulama; 5) 
ketekunan, kontinuitas, dan cita-cita luhur; 6) permulaan dan intensitas belajar 
serta tata tertibnya; 7) tawakal kepada Allah; 8) waktu belajar; 9) kasih sayang 
dan memberi nasihat; 10) mengambil pelajaran; 11) wirai ketika sedang belajar; 
12) penyebab hafal dan lupa; dam 13) rizki dan umur.    
Kitab yang cukup mungil tapi sarat makna ini mendapatkan atensi yang 
sangat bagus dalam tradisi akademik. Kitab ini dicetak berkali-kali di berbagai 
negara dan diulas (syarah}) oleh banyak sarjana muslim. Carl Brockelman 
menjabarkan bahwa kitab ta’li>m muta’allim pertama kali dipublikasikan di 
Murshidabad pada tahun 1265 H./1848 M.; lalu secara luas dipublikasikan di 
Tunisia pada tahun 1286 H./1869 M. dan 1290 H./1873 M.; di Kairo pada tahun 
1281 H./1864 M., 1307 H./1889 M., dan 1318 H./1900 M.; di Istanbul pada tahun 
1292 H./1875 M.; dan di Ka>sha>n pada tahun 1316 H./1898 M.
20
 Kemudian, 
paling tidak terdapat tujuh orang sarjana muslim yang berusaha mengulas 
makna-makna dalam kitab ta’li>m. Mereka adalah: a) Naw’i>; b) Ibra>hi>m bin 
Isma>i>l; c) Ish}a>q bin Ibra>hi>m al-Ansha>ri> ‘Ashaf; d) Qa>dhi> bin Zakari>ya> al-Ansha>ri> 




Hadis Nabi, sebagai sumber normatif kedua dalam ajaran Islam, merupakan 
keterangan yang banyak dicantumkan oleh al-Zarnu>ji> dalam ta’li>m. Kualitas dari 
hadis-hadis itu pun bervariasi, mulai dari yang shahih sampai yang maudhu’ pun 
                                               
19 Marwan Qabba>ni> ‚Muqadimah‛, 46.        
20 Ibid., 40-41; Mochtar Affandi, ‚The Method of Muslim Learning‛, 7.  
21 Mochtar Affandi, ‚The Method of Muslim Learning‛, 7.  
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terdapat dalam kitab ini.
22
 Jumlah hadis yang dikutip oleh al-Zarnu>ji> berjumlah 
25 atau 28 hadis
23
 dengan rincian sebagai berikut: 
 
No. Nama Bab Hadis 
1. 
Pengertian ilmu dan 
keutamannya 
 طٍخ ثٌؼٍُ فشيضز ػٍٝ وً ِغٍُ ِٚغٍّز
2. Niat dalam belajar 
 إّٔج ثألػّجي دجٌٕيجس
وُ ِٓ ػًّ يضصٛس دصٛسر ػًّ ثٌذٔيج، ثُ يصيش دحغٓ ثٌٕيز ِٓ 
أػّجي ثآلخشر، ٚوُ ِٓ ػًّ يضصٛس دصٛسر ػًّ ثآلخشر ثُ يصيش 
 ِٓ أػّجي ثٌذٔيج دغٛء ثٌٕيز





Memlih ilmu, teman, 
dan ketetapan dalam 
belajar 





إْ شش ثٌٕجط ِٓ يز٘خ ديٕٗ ٌذٔيج دّؼصيز ثٌخجٌك
25
 





أال إْ ٘زث ثٌذيٓ ِضيٓ فأٚغً فيٗ دشفك، ٚال صذغض ٔفغه فٝ ػذجدر 
 ثهلل صؼجٌٝ فئْ ثٌّٕذش ال أسضج لطغ ٚال ظٙشث أدمٝ
 ٔفغه ِطيضه فجسفك دٙج
 إْ ثهلل يحخ ِؼجٌٝ ثألِٛس ٚيىشٖ عفغجفٙج




serta tata tertibnya 
 ِج ِٓ شيب دذا  يَٛ ثألسدؼجء إال ٚلذ صُ
 ثٌحىّز ضجٌز ثٌّؤِٓ أيّٕج ٚجذ٘ج ثخز٘ج
ثٌغجفً ِٓ ػًّ دغفٍضٗ ٚثٌؼجلً ِٓ ػًّ دؼمٍٗ
26
 
 ِٓ ػشف ٔفغٗ فمذ ػشف سدٗ
 أٞ دٚثء أدٚأ ِٓ ثٌذخً
                                               
22 Mengenai kualitas hadis-hadis dalam kitab ta’li>m muta’allim telah diteliti oleh Nur 
Azizah Ghafur, ‚Studi Matan Hadis dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim Karya al-Zarnuji,‛ Tesis, 
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011. Namun kekurangan penelitian ini adalah kurangnya literatur 
kitab hadis yang dipakai oleh Ghafur sebagai acuan, yang berakibat justifikasi kualitas hadis 
tidak menyentuh pada seluruh sanad yang dimiliki oleh hadis.    
23 Perbedaan ini diakibatkan karena adanya perbedaan manuskrip yang dijadikan acuan 
dalam masing-masing cetakan kitab ta’li>m muta’allim..  
24 Hadis ini terdapat dalam Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-Ta’allum, tahqiq Marwan 
Qabba>ni> (Beirut: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1981) dan Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-Ta’allum 
(Sudan: al-Da>r al-Su>da>niah li al-Kutub, 2004), tetapi tidak ada dalam matan kitab Ta’li>m 
Muta’allim dalam Syarah} Ta’li>m Muta’allim (Jakarta: Da>r Kutub Isla>miyyah, 2008).    
25 Hadis ini tercantum dalam dalam Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-Ta’allum, tahqiq 
Marwan Qabba>ni> (Beirut: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1981) dan Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-
Ta’allum (Sudan: al-Da>r al-Su>da>niah li al-Kutub, 2004),  tapi tidak ada dalam matan kitab Ta’li>m 
Muta’allim dalam Syarah} Ta’li>m Muta’allim (Jakarta: Da>r Kutub Isla>miyyah, 2008).   
26 Hadis ini tercantum dalam dalam Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-Ta’allum, tahqiq 
Marwan Qabba>ni> (Beirut: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1981) dan Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-
Ta’allum (Sudan: al-Da>r al-Su>da>niah li al-Kutub, 2004),  tapi tidak ada dalam matan kitab Ta’li>m 
Muta’allim dalam Syarah} Ta’li>m Muta’allim (Jakarta: Da>r Kutub Isla>miyyah, 2008).    
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 ٌيظ ٌٍّؤِٓ أْ يزي ٔفغٗ
 إيجن ٚثٌطّغ فئٔٗ فمش حجضش
 ثٌٕجط وٍُٙ فٝ ثٌفمش ِخجفز ثٌفمش




 إْ ِٓ ثٌزٔٛح رٔٛدج ال يىفش٘ج إال ُ٘ ثٌّؼيشز
8. Waktu belajar - 
9. 
Kasih sayang dan 
memberi nasihat 
 ظٕٛث دجٌّؤِٕيٓ خيشث
10. Mengambil pelajaran 
سأيش ثٌٕذٝ صٍٝ ثهلل ػٍيٗ ٚعٍُ : دٓ يغجس [دٓ صيذ]لجي ٘الي : 
يمٛي ألصحجدٗ شيتج ِٓ ثٌؼٍُ ٚثٌحىّز، فمٍش يج سعٛي ثهلل أػذ ٌٝ ِج 
ِج ِؼٝ ِحذشر، فمجي : ً٘ ِؼه ِحذشر؟ فمٍش: لٍش ٌُٙ، فمجي ٌٝ
يج٘الي ال صفجسق ثٌّحذشر ألْ ثٌخيش فيٙج ٚفٝ : ثٌٕذٝ ػٍيٗ ثٌغالَ
 أٍ٘ٙج إٌٝ يَٛ ثٌميجِز
11. 
Wirai ketika sedang 
belajar 
إِج أْ يّيضٗ : ِٓ ٌُ يضٛسع فٝ صؼٍّٗ ثدضالٖ ثهلل صؼجٌٝ دأحذ ثالثز أشيجء
 فٝ شذجدٗ، أٚ يٛلؼٗ فٝ ثٌشعجصيك، أٚ يذضٍيٗ دخذِز ثٌغٍطجْ
ِٚٓ صٙجْٚ دجألدح حشَ ثٌغٕٓ، ِٚٓ صٙجْٚ دجٌغٕٓ حشَ ثٌفشثةض، 




Penyebab hafal dan 
lupa 
أػظُ أػّجي أِضٝ لشثءر ثٌمشآْ ٔظشث
28
 
13. Rizki dan umur 
ال يشد ثٌمذس إال دجٌذػجء، ٚال يضيذ فٝ ثٌؼّش إال ثٌذش، فئْ ثٌشجً 
 ٌيحشَ ِٓ ثٌشصق دزٔخ يصيذٗ
 ثعضٕضٌٛث ثٌشصق دجٌصذلز
  Tabel 1.1 Daftar Hadis Hadis dalam Ta’lim Muta’allim 
3. Hadis Mencari Ilmu dan Niat Belajar dalam Tinjauan Studi Hadis 
Hadis tentang mencari ilmu merupakan hadis yang sangat popular. Dalam 
disiplin ilmu hadis, hadis yang popular seperti ini disebut sebagai hadis masyhu>r 
ghoir al-ishtila>h}i>,29 yang bisa berkualitas shahih, hasan, dhoif, bahkan maudhu’ 
sekalipun. Al-Zarnu>ji> menuturkan hadisnya dengan redaksi sebagai berikut: 
 
 طٍخ ثٌؼٍُ فشيضز ػٍٝ وً ِغٍُ ِٚغٍّز
                                               
27 Menurut penuturan al-Zarnu>ji>, sebagian orang menyatakan bahwa lafadz yang 
dikutipnya tersebut merupakan hadis Nabi.  
28 Redaksi di atas merupakan konten hadis yang ada dalam Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-
Ta’allum, tahqiq Marwan Qabba>ni> (Beirut: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1981) dan Ta’li>m 
Muta’allim Thari>q al-Ta’allum (Sudan: al-Da>r al-Su>da>niah li al-Kutub, 2004). Namun dalam 
matan kitab Ta’li>m Muta’allim dalam Syarah} Ta’li>m Muta’allim (Jakarta: Da>r Kutub Isla>miyyah, 
2008), kata a’dzomu diganti dengan afdholu.  
29 Pada hakikatnya, hadis masyhu>r merupakan hadis yang diriwayatkan oleh minimal tiga 
orang dalam setiap tabaqahnya. Namun, terdapat varian lain dari hadis masyhu>r, yakni masyhu>r 
ghoir al-ishtila>h}i> yang merupakan hadis masyhur dalam kaidah kebahasaan (terkenal, populer), 
baik di kalangan ahli kalam, ahli fiqih, ahli tasawuf, maupun masyarakat awam.  
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“Mencari ilmu wajib bagi setiap orang Islam laki-laki dan orang Islam 
perempuan” 
 
Apabila dilakukan pelacakan mengenai asal-usul hadis, hadis ini 
diriwayatkan oleh beberapa kolektor hadis, seperti Ibnu Ma>jah, al-Tabara>ni>, Abu> 
Ya’la>, dan al-Baihaqi> tanpa disertai penyertaan kata ‚muslimah‛ (orang Islam 
perempuan). Hadis yang dikutip pula oleh Imam al-Ghazza>li> dalam master piece-
nya, Ihya>’ Ulumiddi>n30 ini dianggap lemah (dhaif) oleh banyak ulama hadis. 
Ulama-ulama yang mendhoifkan hadis tersebut misalnya saja al-Baihaqi>, Ahmad 




Berbeda dengan pendapat di atas yang cenderung menyudutkan hadis 
mencari ilmu dari segi kualitas, sebagian ulama lainnya menjustifikasi hadis 
tersebut dengan kualitas shahih atau hasan. al-‘Ira>qi> menuturkan bahwa terdapat 
sebagian ulama berpandangan bahwa sebagian jalur hadis ini berkualitas shahih, 
ada pula Jama>l al-Di>n al-Mizzi> yang berpendapat bahwa jalur-jalur sanadnya 
sampai pada tingkatan hasan.
32
 Demikian pula menurut Na>shir al-Di>n al-Alba>ni>, 
salah seorang kritikus hadis kontemporer dari kalangan Salafi, memandang 
bahwa  hadis ‚thalab al-ilmi fari>dhotun ‘ala> kulli muslim‛ termasuk hadis yang 
memiliki kualitas shahih.
33
 Ada pula al-Katta>ni> yang menyatakan bahwa hadis 
ini memiliki kurang lebih lima puluh jalur yang kemudian menjadikannya sebagai 
hadis shahih dan berpredikat mutawa>tir. Ia mengumpulkan dari berbagai macam 
sumber dan menemukan bahwa hadis mencari ilmu itu diriwayatkan oleh banyak 
sekali sahabat, yakni Anas bin Ma>lik, Ibnu Umar, Ibnu ‘Abba>s, Abu> Sai>d, Ja>bir, 
Ibnu Mas’u>d, Ali > bin Abi> Tha>lib, Ubay bin Ka’ab, Hudzaifah, Sulaima>n, Samrah 
                                               
30 Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghazza>li>, Ih}ya>’ Ulu >middi>n, juz I (Semarang: 
Karya Toha Putra,t.t.), 3. Al-Ghazza>li> dalam kitabnya ini menyebutkan hadisnya hanya sampai 
pada kata muslim saja.  
31 Abu> ‘Abdilla>h al-Katta>ni>, Nadzm al-Mutana>tsir min al-H{adi>sts al-Mutawa>tir (Beirut: 
Da>r Kutub al-Salafiyah, t.t.), 36.   
32 Ibid. 
33 Muh}ammad Na>shir al-Di>n al-Alba>ni>,, Shah}i>h} Ja>mi’ al-Shaghi>r wa Ziya>dathu al-Fath} al-
Kabi>r jilid II (Beirut: al-Maktabah al-Isla>mi>, 1988), 727. 
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bin Jundab, Mu’a>wiyah bin H{i>dah, Abi> Ayyu<b, Abu> Hurairah, ‘A<isyah, Ummu 
Ha >ni’, H{usain bin Ali>, dan Nabi>th bin Syari>th.
34
 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis mencari ilmu 
memang menuai kontroversi di kalangan para kritikus hadis, sebagian menilai 
dhaif dan sebagian yang lain menyatakan sebaliknya. Penyebab perbedaan 
tersebut barangkali adalah dua sebab berikut: pertama, adanya perbedaan 
perbendaharaan suatu hadis yang dimiliki oleh ulama. Disadari bahwa para ulama 
merupakan manusia yang pasti memiliki keterbatasan dalam mengakses hadis-
hadis yang bertebaran. Ada seorang ulama yang mempunyai koleksi hadis yang 
sedikit, tetapi ulama lainnya mempunyai banyak koleksi hadis. Bila hanya 
sebagian hadis saja yang dianalisis, maka bisa jadi hanya mengantarkan pada 
kualitas dhoif. Namun, jika analisis diarahkan pada seluruh untaian sanad yang 
ada, maka dapat merujuk pada kesimpulan yang lebih dari pada itu. Untuk dapat 
menjustifikasi shahih tidaknya sebuah riwayat memang tidak cukup hanya 
dengan bekal satu-dua hadis semata, tetapi harus menggali juga seluruh hadis 
yang tertera dalam kitab hadis, baik yang berstatus kanonik maupun non-kanonik 
supaya terkumpul seluruh jalur sanadnya.  
Kedua, adanya perbedaan dalam menentukan kriteria kesahihan hadis. Para 
ulama memiliki kriteria sendiri-sendiri dalam menetapkan kesahihan hadis, yang 
pada umumnya akan mengerucut pada diskusi seputar telaah sanad hadis, 
khususnya ilmu jarh} wa ta’di>l. Misalnya, seorang informan hadis diberikan 
penilaian yang berbeda oleh para kritikus, sebagian mencela dan sebagian 
menyanjungnya. Hal tersebut kemudian berimplikasi pada perbedaan penentuan 
diterima-tidaknya informasi yang disampaikan, dan akhirnya berujung pada 
legitimasi status shahih atau dhaifnya sebuah hadis. Kaidah mayor 
(ketersambungan sanad, informannya adil dan dhobith, tidak ada syadz dan illat) 
boleh jadi sama, tetapi kaidah minornya berbeda-beda di antara ulama-ulama 
yang ada. Dalam memandang ketersambungan sanad umpamanya, Imam al-
                                               
34 Abu> ‘Abdilla>h al-Katta>ni>, Nadzm al-Mutana>tsir, 35-37.   
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Bukhari mengharuskan adanya pertemuan (liqa>’), tetapi Imam Muslim hanya 
mensyaratkan keduanya berada dalam satu masa. 
Lepas dari perdebatan di atas, bila merujuk pada beberapa kritikus hadis 
seperti al-Alba>ni>, al-Katta>ni>, dan sebagian ulama – menurut penuturan al-Ira>qi> – 
yang menyatakan kesahihan hadis tersebut sekaligus juga Jama>l al-Di>n al-Mizzi> 
yang berpendapat hasan, maka hadis mencari ilmu wajib bagi setiap orang Islam 
merupakan hadis yang dapat diterima sebagai hujjah. Selain itu, jika dipahami 
secara lebih mendalam, meskipun sanad hadis tersebut masih diperdebatkan 
(debatable), akan tetapi muatan makna dalam matan hadis yang bersangkutan 
sudah sesuai dengan semangat ajaran Islam yang sangat menjunjung tinggi ilmu 
pengetahuan. Atau dengan kata lain, dikatakan bahwa kualitas sanad hadisnya 
memang belum ditemukan titik kesepakatan, akan tetapi secara matan hadisnya 
berkualitas shahih.   
Adapun penambahan dengan kata ‚muslimah‛ sebagaimana dilakukan oleh 
al-Zarnu>ji> dan juga penulis lainnya
35
 hanya merupakan suatu bentuk ziya>dah  
(penambahan) yang tidak ditemukan dalam berbagai jalur hadis yang ada. 
Meskipun secara makna benar, akan tetapi penambahan seperti ini sebenarnya 
tidak diperlukan. Di samping hal tersebut adalah perilaku yang dilarang karena 
mengaitkan sesuatu pada Nabi yang pada hakikatnya bukan, kata ‚muslim‛ 
dalam hadis sendiri telah mencakup pula kata ‚muslimah.‛ Dengan demikian, 
walaupun hanya diucapkan sampai kata muslim saja, orang Islam perempuan pun 
diwajibkan mencari ilmu sebagaimana orang Islam laki-laki. 
Sementara itu, hadis tentang niat belajar ditulis oleh al-Zarnu>ji> dengan 
redaksi sebagai berikut: 
 إّٔج ثألػّجي دجٌٕيجس
‚Sesungguhnya perbuatan harus disertai dengan niat‛ 
 
                                               
35 Dalam ringkasan ih}ya>’ Ulumiddi>n  karya Imam al-Ghazza>li> disebutkan dengan 
penambahan kata muslimah. Lihat Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Ghazza>li>, 
Mukhtashar Ih}ya>’ Ulu>middi>n atau al-Mursyid al-Ami>n ila> Mau’idzah al-Mukmini>n min Ih}ya>’ 
Ulu>middi>n (Jakarta: Da>r Kutub al-Isla>miyyah, 2004), 11. 
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Dalam diskursus studi hadis, hadis di atas sangat populer sebagaimana 
hadis wajibnya belajar bagi orang Islam. Dalam ruang lingkup al-kutub al-tis’ah 
(kitab hadis sembilan), hadis tersebut dihimpun oleh al-Bukha>ri>, Muslim, al-
Tirmidzi>, al-Nasa>i>. Abu> Da>wu>d, Ibnu Ma>jah., dan Ah}mad bin Hanbal. Berbekal 
hal tersebut, maka diskusi seputar otentisitas hadis tersebut merupakan sebuah 
tindakan yang tidak perlu. Bahkan, al-Zarnu>ji> pun mengakui keshahihan hadis ini 
dalam kitabnya.
36
 Meskipun demikian, sebenarnya kutipan hadis yang ditulis 
oleh al-Zarnu>ji> hanyalah merupakan cuplikan singkat dari hadis tentang niat yang 







Dari telaah sanad hadis niat, menurut Subhi al-Shalih, dalam kitab-kitab 
hadis, hadis tentang niat hanya diriwayatkan oleh Umar bin al-Khatta>b (w. 23 
H.) – Alqamah  (w. ?) – Muh}ammad bin Ibra>hi>m (120 H.) – Yah}ya> bin Sai>d (w. 
144 H.) – banyak periwayat. Dengan kata lain, jalur sanadnya ghari>b (single 
strand) yang membentang dari periwayat hadis pertama dari kalangan sahabat 
(Umar bin Khatta>b) sampai generasi keempat (Yah}ya> bin Sai>d), kemudian baru 
menyebar pada banyak periwayat di bawah Yah}ya> bin Sai>d tersebut.
38
 Dengan 
demikian, meskipun hadis ini dihimpun oleh banyak sekali kolektor hadis, tetapi 
bundel sanad yang terbentuk dari sanad-sanadnya tidak keluar dari  dari unataian 
sanad ‘Umar bin al-Khatta>b sampai Yah}ya> bin Sai>d.
39
 
Sementara menurut takhri>j yang dilakukan oleh Jala>l al-Di>n al-Suyu>thi>, 
salah satu maestro dalam kajian Islam, terdapat beberapa sahabat lain yang 
                                               
36 Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>, Ta’li>m Muta’allim, 66.  
37 Lihat Shah}i>h} Muslim no. hadis 3530 dalam CD Mausu’ah al-H{adi>ts al-Syari>f.  
38 Subhi al-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2007), 146.  
39 Bentuk bundel sanad hadis niat dapat dilihat dalam GHA. Juynboll, Encyclopedia of 
Canonical H{adi>th (Leiden: Brill, 2007), xxi.   
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ternyata telah meriwayatkan hadis tentang niat ini. Mereka adalah Abu> Sai>d al-
Khudri> dalam kitab al-H{ilyah karya Abu> Nu’aim al-Asbaha>ni> dan Ghara>ib Ma>lik  
karya al-Da>rquthni>; Anas bin Ma>lik dalam Ama>liyah karya Ibnu ‘Asa>kir; dan 
Abu> Hurairah dalam salah satu bagian Takhri>j al-Rasyi>d al-Itha>r.40 Oleh sebab 
itu, jika hal tersebut benar, maka hadis ini diriwayatkan oleh empat sahabat, 
yakni ‘Umar bin al-Khatta>b, Abu> Sai>d al-Khudri>, Anas bin Ma>lik, dan Abu> 
Hurairah.   
Secara lebih khusus pada redaksi hadis yang ditulis al-Zarnu>ji>, dalam al-
kutub al-tis’ah, terdapat beberapa beberapa variasi redaksi, yakni:1) ‚Innama> al-
A‘ma>lu bi al-Niyyah‛; 2) ‚Innama> al-A‘ma>lu bi al-Niyya>t‛; 3)‚Innama> al-‘Amalu 
bi al-Niyyah‛; 4) al-‘Amalu bi al-Niyyah‛; 5) ‚al-A‘ma>lu bi al-Niyyah‛; 6) ‚Ya> 
ayyuha> al-Na>su Innama> al-A‘ma>lu bi al-Niyyah‛. Dengan demikian, perbedaan 
yang paling signifikan terletak pada bentuk singular (mufrad) ataukah plural 
(jamak) pada kata al-niyyah/al-niyya>t. Dalam penelitian yang pernah dilakukan 




Secara kebahasaan, redaksi hadis yang dikutip al-Zarnu>ji> terdiri atas lima 
kata, yaitu inna, ma>, al-a’ma>lu, bi, dan al-niyya>t. Kata inna merupakan huruf 
ta’ki>d (penguat) yang bertujuan untuk menguatkan ungkapan yang hendak 
diutarakan setelahnya. Kata ini, dalam bahasa Indonesia mempunyai arti 
sesungguhnya. Sedangkan ma> adalah huruf za>idah (tambahan) yang sebetulnya 
tidak mempunyai arti apa-apa. Penggunaan kata ini berimplikasi pada peleburan 
fungsi inna, yang pada awalnya berfungsi untuk menas}abkan isim-nya dan 
merafa’kan khabar-nya, lalu fungsi itu pun menjadi musnah, sebab dibarengi 
dengan huruf ma> za>idah tersebut. Dalam studi gramatikal Arab (ilmu nah}wu), 
kata innama> memiliki faidah li al-h}as}r (pembatasan). Redaksi ini dirasa lebih 
                                               
40 Zuhair al-Sya>wi>sy ‚Muqaddimah al-Na>syir‛ dalam Muh}ammad Na>shir al-Di>n al-Alba>ni>, 
Shah}i>h} Ja>mi’ al-Shaghi>r jilid I, 10.   
41 Benny Afwadzi, ‚Semiotika Hadis: Upaya Memahami Hadis Nabi dengan Semiotika 




kuat maknanya dibandingkan dengan suatu ungkapan yang hanya memakai inna 
saja. 
Ibnu Daqi>q menyatakan bahwa argumentasi yang menunjukkan faidah 
innama> adalah li al-h}as}r karena Ibnu Abba>s berpendapat bahwa riba tidak akan 
pernah terjadi kecuali pada jenis riba na>siyah. Hal ini dikarenakan Nabi 
Muhammad pernah bersabda ‚Innama> al-Riba> fi> al-Na>siyah.‛ Meskipun kalangan 
sahabat lainnya berpegang pada pendapat yang berlainan dengan Ibnu Abba>s 
perihal problem riba tersebut, akan tetapi mereka sepakat dengan pemahaman 
Ibnu Abba>s bahwa kata innama> mengandung faidah li al-h}as}r.42 
Kata al-a’ma>lu merupakan bentuk plural dari kata al-‘amal, yaitu masdar 
yang berasal dari redaksional ‘amila ya’malu. Dalam bahasa Indonesia, kata ini 
memiliki arti mengamalkan atau memperbuat.
43
 Dari sini, arti kata al-a’ma>lu 
adalah perbuatan-perbuatan. Secara kebahasaan, kata al-a’ma>lu memuat dua 
unsur pelaku, yaitu orang muslim dan kafir. Menurut Ibnu H{ajar, taqdi>r bagi kata 
ini adalah perbuatan-perbuatan yang bersumber dari orang-orang yang terkena 
takli>f (al-A’ma>l al-S{a>dirah min al-Mukallifi>n). Jadi, secara dzahiriyah dapat 
dipahami bahwa perbuatan-perbuatan orang kafir tidak bisa masuk dalam 
kategori al-a’ma>l dalam konteks hadis ini. Hal ini karena maksud dari al-a’ma>l 




Adapun huruf ba>’ adalah huruf li al-mus}a>h}abah dan boleh juga dimaknai 
dengan huruf li al-sababiyah (kausalitas), sebab pada dasarnya niat menjadi 
pondasi bagi perbuatan dan sebab bagi terlaksananya perbuatan.
45
  Sedangkan 
kata al-niyyah yang merupakan bentuk singular dari al-niyya>t ialah masdar dari 
redaksional nawa> yanwi>. Sebenarnya, format awal kata al-niyyah adalah niwyah 
yang mengikuti wazan fi’lah. Kemudian, wawunya diganti dengan ya>’ dan 
dileburkan ke dalam ya>’ yang ada setelahnya, maka jadilah kata tersebut menjadi 
                                               
42 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> syarh S{ah}i>h} al-Bukha>ri> juz I (Beirut: Da>r Kutub al-
Ilmiyah, 2003), hlm. 15-16.  
43 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya, 1990), hlm. 281.   
44 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>, hlm. 16. 
45 Ibid.  
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niyyah seperti dikenal sekarang. Arti kata ini adalah keinginan yang kuat untuk 
melakukan sesuatu (al-‘azmu ‘ala> al-syai’).46 Menurut al-Nawa>wi>, niat adalah al-
qas}du (intensional), yaitu keinginan yang kuat dalam hati (‘azi>mah al-qalb). 
Namun, pendapat al-Nawa>wi> tersebut dibantah oleh al-Kirma>ni> yang 
menyatakan bahwa ‘azi>mah al-qalb setingkat berada di atas al-qas}du.47 
Secara umum, redaksi ‚Innama> al-a‘ma>lu bi al-niyyah‛ memantik silang 
pendapat di kalangan para sarjana. Al-Karma>ni> menyatakan bahwa menurut para 
ahli tah{qi>q, susunan itu mempunyai faidah li al-h}as}r. Adapun mengenai alasan 
mengapa bisa seperti itu, dapat dibagi menjadi dua, yaitu pertama, karena kata 
al-a’ma>lu adalah bentuk plural yang ditambahi huruf al dan la>m, yang berfaidah li 
al-istighra>q (keseluruhan), dan hal ini mewajibkan maknanya pada li al-qas}r 
(peringkasan), karena maknanya ialah setiap perbuatan adalah dengan niat, maka 
tidak ada perbuatan kecuali dengan niatnya. Kedua, karena terdapat kata innama> 
yang berfaidah li al-h}as}r. Namun, pendapat ini dikritik oleh Ibnu Taimiyah 
dengan menukil pendapat seluruh sarjana ahli ushul dari madzhab empat, kecuali 
sarjana yang memudahkan, seperti al-A<midi>. Sebagian dari mereka berargumen 
bahwa jika kata innama> berfaidah li al-h}as}r¸maka kiranya akan bagus ungkapan 
‚Innama> qa>ma zaidun‛ sebagai jawaban atas pertanyaan ‚hal qa>ma ‘amrun?‛, 
padahal tidak demikian. Sedangkan sebagian lainnya berargumen bahwa jika 
memang ia adalah li al-h}as}r, maka ungkapan ‚Innama> qa>ma zaidun‛ dan ‚ma> 
qa>ma illa> zaidun‛ memiliki kedudukan yang setara, padahal yang kedua lebih 
kuat dari pada yang pertama.
48
  
Bagi Ibnu H{ajar, ada koreksi yang harus diutarakan terhadap pendapat para 
sarjana ushul tersebut. Pertama, pertanyaan ‚hal qa>ma ‘amrun?‛ absah jika 
dijawab dengan ‚ma> qa>ma illa> za>idun‛, dan ini adalah bentuk li al-h}as}r secara 
kesepakatan. Kedua, tidak berarti dengan adanya keunggulan kekuatan itu lantas 
meniadakan kandungan al-h}as}r, karena memang salah satu redaksi dari kedua 
redaksi itu lebih kuat dari yang lain, tetapi mereka masih berkutat pada dasar 
                                               
46 Muh}ammad S{iqdi>, al-Waji>z fi> I<d}a>h}i Qawa>id al-Fiqh al-Kulliyah (tk: Muassasah al-
Risa>lah, th.), hlm. 125.  
47 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> , hlm. 16.  
48 Ibid., hlm. 15. 
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yang sama, misalnya saja kata saufa dan sa (sin), bahkan dalam al-Qur’an pun 
terdapat beberapa ayat yang memakai dua bentuk itu secara bergantian.
49
                  
 




                                               






A. Menjawab Masalah Penelitian 
1. Pemahaman hadis Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> 
a. Hadis tentang mencari ilmu 
Sebagaimana dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa redaksi hadis 
kewajiban mencari ilmu yang dikutip al-Zarnu>ji> berbunyi ‚thalab al-ilmi 
fari>dhatun ‘ala> kulli muslimin wa muslimatin‛ (Mencari ilmu merupakan sebuah 
kewajiban bagi setiap orang Islam laki-laki dan orang Islam perempuan), yang 
berlainan dengan redaksi yang tercantum dalam berbagai kitab hadis yang ada. 
Dalam konteks ini, al-Zarnu>ji> mencantumkan hadis tersebut dalam keterangan 
awal penjelasannya setelah menyebutkan nama babnya, yakni fashl fi> ma>hiyah al-
ilm wa al-fiqh wa fadhlihi. Selain hadis ini, al-Zarnu>ji> tidak terlihat mengutip 
hadis yang lain dalam bab pertamanya ini dan mendudukkan hadis itu secara 
deduktif dalam uraiannya. Sikap yang ditunjukkan al-Zarnu>ji> tersebut 
memberikan pengertian bahwa hadis kewajiban mencari ilmu menjadi sangat 
urgen dalam ta’li>m.  
Menurut al-Zarnu>ji>, kata ‚al-ilm‛ dalam hadis ini tidak bermakna semua 
kategori jenis ilmu. Artinya, setiap orang Islam, baik laki-laki maupun 
perempuan tidak dituntut untuk mencari semua kategori ilmu. Ilmu yang wajib 
dicari hanyalah ilmu h}a>l saja, yakni ilmu-ilmu yang menyangkut tentang kondisi 
keagamaan seseorang (ushuluddin, fiqih, dan akhlak), yang secara simpisistis bisa 
dikatakan sebagai ‚ilmu agama‛ atau ‚ilm al-di>n.‛ Dalam hal ini, ia mengutip 
sebuah maqa>lah ‚afdholu al-ilm ilm al-h}a>l, wa afdholu al-a’mal h}ifdz al-h}a>l‛ 
(seutama-utamanya ilmu adalah ilmu h}a>l dan sebaik-baik perbuatan adalah 
menjaga h}a>l).1 
                                               
1 Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>, Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-Ta’allum, tahqiq Marwan 
Qabba>ni> (Beirut: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1981), 59.  
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Lebih lanjut, menurut al-Zarnu>ji>, ada beberapa contoh kategori ilmu yang 
wajib dipelajari oleh setiap orang Islam (fardhu ‘ain) sebagai uraian dari 
pendapatnya di atas. Pertama, ilmu-ilmu yang berkenaan dengan ritual wajib 
dalam Islam, seperti shalat, zakat, puasa, dan haji. Karena ritual-ritual tersebut 
dihukumi wajib, maka mengetahui ilmunya juga menjadi kewajiban sebab ia 
menjadi perantara (wasi>lah) bagi keberlangsungan kewajiban tersebut. Kedua, 
ilmu fiqih muamalah bagi orang yang bergelut di dunia tersebut seperti ilmu fiqih 
tentang perdagangan bagi orang yang berprofesi sebagai pedagang. Bagi al-
Zarnu>ji>, ilmu yang menjauhkan seseorang dari keharaman yang ditetapkan dalam 
ajaran agama dalam kesibukan yang dijalaninya adalah dihukumi wajib. Ketiga, 
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kondisi hati (ruhaniyah) seperti tawakal, 
taubat, takut, dan ridha.  Keempat, ilmu-ilmu yang berkenaan dengan akhlak 
yang terpuji dan tercela, misalnya tawadhu dan sombong. Bila sifat sombong 
misalnya, merupakan perbuatan haram, maka ilmu untuk menjauhkan diri darinya 




Di samping mencetuskan ilmu yang bersifat mengikat (wajib) dipelajari 
oleh setiap orang Islam, al-Zarnu>ji> menjabarkan pula ilmu yang memiliki 
kandungan hukum yang lain. 1) Ilmu yang wajib dipelajari oleh sebagian orang 
saja (fardhu kifayah), seperti shalat jenazah. Jika di suatu regional sudah ada 
orang yang mempelajari ilmu tersebut, maka yang lain bebas dari kewajiban. 
Namun apabila di suatu regional tidak ada seorangpun yang mempelajarinya 
maka seluruh daerah itu berdosa. Ilmu kategori ini berstatus hukum demikian 
karena hanya dibutuhkan dalam kondisi yang temporer saja. 2) Ilmu yang haram 
dipelajari, seperti ilmu nujum (perbintangan) karena biasanya digunakan untuk 
meramal. Dalam konteks ini, al-Zarnu>ji> masih memberikan lampu hijau untuk 
mempelajarinya, tetapi hanya sebatas untuk mengetahui arah kiblat dan waktu-
waktu shalat. 3) Ilmu yang boleh dipelajari (jawa>z) seperti ilmu pengobatan 
karena dengan mempelajarinya akan mengantarkan seseorang untuk mengetahui 
                                               
2 Ibid., 60-62.  
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sebab sakit yang diderita oleh orang lain. Mempelajari ilmu ini diperbolehkan, 
sebab Rasulullah sendiri pernah berobat.
3
  
Dengan demikian, dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa terdapat 
jarak yang cukup besar antara ilmu agama dan ilmu umum dalam bingkai 
pemikiran al-Zarnu>ji>. Kewajiban mempelajari ilmu oleh setiap umat Islam 
(fardhu ‘ain) sebagaimana tertera dalam hadis yang dikutipnya hanya dilekatkan 
pada ilmu agama saja dan bukan ilmu umum. Ilmu-ilmu umum dalam kerangka 
berpikir al-Zarnu>ji> hanya berstatus boleh (jawa>z), dan bahkan haram apabila 
menimbulkan bahaya bagi diri orang yang mempelajarinya. Al-Zarnu>ji> juga 
mengutip pendapat yang beranalogi dengan status hukum ilmu yang 
dicantumkannya: ilmu yang berstatus wajib seperti makanan yang dibutuhkan 
oleh setiap orang; ilmu yang dihukumi fardhu kifayah berposisi laksana obat 
yang hanya dibutuhkan dalam beberapa waktu tertentu saja; dan ilmu yang 
dihukumi haram laksana seperti penyakit.
4
  
b. Hadis tentang niat belajar 
Dalam kitab ta’li>m, seperti telah diulas dalam bab sebelumnya, hadis 
tentang niat yang dikutip al-Zarnu>ji> merupakan redaksi hadis bagian awal-awal 
saja dan tidak mencantumkan redaksi hadis tersebut secara keseluruhan. Redaksi 
yang ditulisnya adalah ‚innama al-a’ma>lu bi al-niyya>t‛  (Sesungguhnya 
perbuatan harus disertai dengan niat), yang kemudian diikuti oleh klaim 
keshahihan hadis tersebut. Klaim ini memang beralasan karena hadis niat 
direkam oleh dua kolektor hadis yang terkenal, al-Bukha>ri> dan Muslim, serta 
beberapa kolektor lainnya.  
Dalam pandangan al-Zarnu>ji>, hadis di atas dilekatkan pada pentingnya niat 
seseorang dalam menimba ilmu, sebab niat merupakan dasar dari seluruh 
perbuatan yang ada. Pentingnya niat sebagai dasar dari perbuatan manusia itu 
terangkum dalam makna yang terkandung di hadis niat. Guna memperkuat dan 
memperjelas keterangannya, al-Zarnu>ji> pun mengiringinya dengan hadis yang 
                                               
3 Ibid., 63-64.  
4 Ibid., 63.  
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lain dengan mendahuluinya dengan kata ruwiya,5 yakni ‚kam min ‘amalin 
yatashawwaru bi shu>rati ‘amali al-dunya>, tsumma yashi>ru bi husn al-niyyah min 
a’ma>l al-akhi<rah, wa kam min ‘amalin yatashawwaru bi shu>rati ‘amali al-akhi<rah 
tsumma yashi>ru min a’ma>l al-dunya> bin su>’ al-niyyah‛ (banyak perbuatan yang 
masuk kategori keduniaaan, tapi kemudian diberikan niat yang baik maka ia 
menjadi perbuatan akhirat. Sebaliknya, banyak pula perbuatan yang masuk 
kategori perbuatan akhirat, tapi kemudian diberikan niat yang buruk maka ia 
menjadi perbuatan dunia semata).
6
       
Bagi al-Zarnu>ji>, seseorang yang sedang belajar seharusnya memiliki niat 
untuk mencari ridha Allah dan kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan 
dalam dirinya dan juga orang lain, menghidupkan agama dan melanggengkan 
Islam. Selain itu, menurut al-Zarnu>ji>, belajar juga hendaknya diniati dengan 
mensyukuri kenikmatan akal dan kesehatan badan, bukan untuk mencari 
pengaruh orang lain, kenikmatan dunia, dan kehormatan di depan penguasa.
7
 
Namun, dalam konteks ini, al-Zarnu>ji> terlihat masih mentolelir niat belajar untuk 
untuk mencari kedudukan (ja>h), asalkan nantinya dipergunakan sebagai ajang 
amar ma’ruf nahi munkar (memerintahkan perbuatan baik dan melarang 
perbuatan buruk), memperjuangkan kebenaran, dan meluhurkan agama, bukan 
untuk kepentingan dirinya sendiri dan juga hawa nafsunya. Bagi al-Zarnu>ji>, ilmu 
diperoleh dengan kerja keras, dan oleh karenanya jangan sampai dipergunakan 
untuk kepentingan dunia yang hina, sedikit nilainya, dan fana.
8
   
Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa al-Zarnu>ji> memahami niat dalam 
menimba ilmu seharusnya berorientasi pada aspek keagamaan dan akhirat 
semata, dan bukan untuk mencari aspek-aspek keduniaan. Dunia merupakan 
tempat persinggahan yang bersifat sementara, sedangkan akhirat adalah tempat 
yang menjadi tujuan yang bersifat abadi. Seseorang yang mencari ilmu 
                                               
5 Dalam ilmu hadis, kata ruwiya (diriwayatkan), yang merupakan bentuk majhu>l dari kata 
rawa> merupakan kata yang diidentikkan bagi hadis dhaif atau yang meragukan otentisitasnya dari 
Nabi Muhammad. Hal ini paling tidak membuktikan sekilas bahwa al-Zarnu>ji> paham bahwa hadis 
ini memang diragukan otentisitasnya.   
6 Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>, Ta’li>m Muta’allim, 22.   
7 Ibid., 66-67.  
8 Ibid., 68.   
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diharuskan merujuk pada aspek yang abadi itu, dan bukan pada aspek yang 
sementara. Dengan demikian, dalam kajian pemahaman hadis Burha>n al-Di>n al-
Zarnu>ji, kata al-a’ma>l (perbuatan) dalam hadis ‚innama al-a’ma>lu bi al-niyya>t‛ 
yang disebutkan olehnya dapat bermakna mencari ilmu sebab ia memang salah 
satu perbuatan, dan maksud kata niyya>t dalam hadis ini – apabila dilekatkan pada 
pemahaman mencari ilmu – adalah berorientasi pada kepentingan agama dan 
akhirat seseorang. 
2. Respon Mahasiswa PAI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang atas Pemahaman 
hadis al-Zarnu>ji> 
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim memiliki mahasiswa yang variatif. Dari data angket yang 
telah diisi, peneliti menemukan bahwa program studi PAI memiliki mahasiswa 
yang pernah belajar di pesantren dan mahasiswa yang tidak pernah belajar di 
pesantren. Peneliti mengambil sampel 100 orang dari total 1028 dan peneliti 
mendapatkan hasil bahwa 60 orang dari 100 mahasiswa PAI yang dijadikan 
sampel telah mengenyam pendidikan di pesantren dan 40 orang tidak pernah 
belajar di pesantren. Meskipun demikian, presentasi pengetahuan mahasiswa PAI 
tentang hadis yang disajikan oleh peneliti cukup tinggi, yaitu 74 % dari mereka 
telah mengetahui hadis tentang menuntut ilmu dan 98 % dari mereka mengetahui 
hadis tentang niat. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa meskipun di jurusan 
PAI terdapat banyak mahasiswa yang tidak pernah belajar di pesatren, akan 



























Perbandingan antara mahasiswa yang pernah menempuh studi di pesantren 
dengan yang tidak, dan mahasiswa yang pernah mengaji kitab ta’li>m dengan 


















Perbandingan mahasiswa yang mengetahui hadis mencari ilmu  

























Perbandingan mahasiswa yang mengetahui hadis niat dalam belajar  
dengan yang tidak tahu 
a. Hadis tentang mencari ilmu 
Mahasiswa PAI yang menjadi responden dalam menyikapi pendapat al-
Zarnu>ji> tersebut memiliki pemahaman yang tidak sama. Terdapat 79 % 
mahasiswa setuju dengan pamahaman yang diajukan oleh Burha>n al-Isla>m al-
Zarnu>ji> dalam menguraikan makna hadis kewajiban mencari ilmu. 25 % 
responden beralasan karena pemahaman seperti itu sudah sesuai dengan makna 
hadis. Adapula responden dengan prosentase 38 % beralasan bahwa mereka 
hanya mengikuti (taqli>d) pada al-Zarnu>ji>, ulama klasik yang kompeten dalam 
aspek religiusitas dan intelektualitas. Sedangkan responden yang berjumlah 16 % 
beralasan bahwa pemahaman seperti itu sudah tepat, akan tetapi masih ada 
kelemahan sehingga perlu disempurnakan lagi. 
  Mahasiswa PAI tidak seluruhnya setuju dengan pemahaman tersebut, ada 
sebagian dari mereka tidak setuju dengan pemahaman yang dimiliki oleh al-
Zarnu>ji> tentang hadis tersebut dengan prosentase sebanyak 21 %. Terdapat 18 % 
dari responden menilai bahwa pemahaman seperti itu sebenarnya kurang tepat 
atau sudah tidak bisa dipakai lagi sehingga perlu ada reinterpretasi atau 
penafsiran ulang. Bahkan 3 % dari mahasiswa PAI memandang bahwa Burha>n al-

































Perbandingan alasan yang dipakai 
 
Beberapa bentuk reinterpretasi atau penyempurnaan terhadap pemahaman 
hadis Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> pun diberikan oleh mahasiswa PAI UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, misalnya saja Neli Suroyya Rizki yang berkata: 
‚Hadis yang berbunyi طلب العلم فريضة على كل مسلم و مسلمة itu tidak 
membatasi sesorang dalam mencari ilmu, baik ilmu agama ataupun 
ilmu dunia (umum), karena adanya dukungan hadis  من أراد الدنيا فعليه
 Sehingga harus .بالعلم ومن أراد األخرة فعليه بالعلم و من أرادهما فعليه بالعلم
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tertanam pada diri sesorang untuk menyeimbangkan antara duniawi 
dan ukhrawi, إعمل لدنياك كأنك تعيش أبدا وأعمل ألخرتك كأنك تموت غدا‛ 
 
Adapula Niswatin Khoiriyyah yang mengatakan: 
 
‚Kata ilmu dalam hadis tersebut mencakup ilmu agama dan ilmu 
umum, tidak ada pembatas di atara keduanya, bahkan ilmu umum 
menjadi rincian dari ilmu agama. Penjelasan bahwa ilmu yang harus 
dicari adalah ilmu h}a>l, merupakan penjelasan keutamaan sebagai 
ilmu yang lebih dahulu harus dipelajari, bukan menafikan ilmu lain. 
Ilmu agama yang telah dipelajari akan tampak jelas pada kehidupan 
nyata dengan melihat fakta-fakta yang terjadi di masyarakat ketika 
sesorang menerapkan ilmu sosialnya di kehidupan bermasyarakat‛ 
 
Misbahuddin berkata: 
‚Kata al-Ilm dalam hadis tersebut bagi saya adalah ilmu selain ilmu 
agama. Orang muslim tidak perlu diwajibkan untuk mencari ilmu 
agama, karena mereka secara otomatis akan bergelut dengan 
lingkungan yang bersifat agamis. Hadis tersebut merupakan anjuran 
bagi orang muslim untuk mempelajari ilmu umum agar keilmuan 
Islam tidak kalah dengan yang lain (misalnya kecanggihan teknologi) 
dan orang Islam mempunyai peran penting dalam kehidupan nyata‛ 
 
Sementara itu, Misbahul Munir berkata: 
‚Hadis tersebut menyatakan kewajiban seorang muslim untuk 
menuntut ilmu, akan tetapi harus seimbang antara ilmu agama dan 
umum, dan ilmu agama yang lebih diutamakan karena sebagai umat 
Islam harus lebih memahami ilmu agama agar dapat 
memperjuangkan agama Islam‛ 
 
Zulkarnaen B. H. Husein berkata: 
‚Hadis tersebut menekankan pada ilmu agama. Pendapat ini saya 
perkuat dengan pendapat Didik Purwodarsono dalam buku menatap 
masa depan, ada tiga cabang ilmu yang harus dipelajari seorang 
muslim, yaitu: ilmu syar’i, ilmu profesi dan ilmu bela diri. Ilmu ini 
dipelajari untuk dapat mengolah diri dalam olah rasa, olah rasio dan 
olah raga, karena di zaman modern ini ada tantanga besar berupa 
tantangan moralitas, kreativitas dan kriminalitas. Untuk menghadapi 






b. Hadis tentang niat belajar 
Dari pemahaman al-Zarnu>ji> mengenai niat dalam belajar, responden yang 
setuju dengan pandangan al-Zarnuji berjumlah 90 %. Alasan yang mereka 
kemukakan adalah pemahaman seperti itu sudah sesuai dengan makna yang 
dikehendaki hadis, sehingga tidak perlu lagi diadakan reinterpretasi tentang 
makna hadis tersebut. Responden yang mempunyai alasan tersebut berjumlah 
cukup banyak, yaitu 46%. Sedangkan 24 % responden yang lain beralasan bahwa 
mereka hanya mengikuti (taqli>d) pada al-Zarnu>ji>, ulama klasik yang kompeten 
dalam aspek religiusitas dan intelektualitas. Adapun 20% dari responden 
beralasan bahwa pemahaman seperti itu sudah tepat, akan tetapi masih ada 
kelemahan sehingga perlu disempurnakan lagi. 
 Sedangkan responden yang tidak setuju dengan pendapat tersebut 
berjumlah 10 %. Responden dengan jumlah 9% beralasan bahwa pemahaman 
seperti itu sebenarnya kurang tepat atau sudah tidak bisa dipakai lagi,  sehingga 
perlu ada reinterpretasi atau penafsiran ulang. Sedangkan 1% dari responden 
tidak setuju dengan pemahaman tersebut dengan alasan Burha>n al-Isla>m al-






























Perbandingan alasan yang dipakai 
 
Beberapa bentuk reinterpretasi atau penyempurnaan terhadap pemahaman 
hadis Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> pun diberikan oleh mahasiswa PAI UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, misalnya saja Fitri Andriyani yang berkata: 
‚Tuntutan zaman, kita perlu melirik occupation, niat menyusul 
selama occupationnya tidak melewati syariat, dan niat awal 
menentukan langkah-langkah pekerjaan yang diniati.‛ 
 
Ada pula Rizky Amalia yang berkata: 
‚Hadis إنما األعمال بالنيات konteknya tidak hanya kepada pencari ilmu 
saja, akan tetapi juga berlaku pada setiap perbuatan manusia agar 
yang dilakukan bernilai ibadah dan mendapat ridla dari Allah SWT. 
Kata ‚A’mal‛ dalam hadis tersebut mempunyai arti umum, yaitu 
segala perbuatan manusia, misalnya menolong orang lain, mendidik, 
bekerja, bahkan tidur pun dapat bernilai ibadah jika diniatkan untuk 
kebaikan. Penerapan niat tersebut dilakukan sebagai pengamalan 
sunnah dan motivasi agar menjadi lebih baik dari hari ke hari‛ 
 
Neli Surroya Rizki berkata: 
 
‚Hadis إنما األعمال بالنيات dapat dipahami bahwa segala pekerjaan 
tergantung pada niatnya, jika salah dalam berniat maka akan 
memunculkan perbuatan yang salah pula. Misalkan seorang yang 
menuntut ilmu mempunyai niat yang salah, maka apa yang 
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dikerjakannya akan sia-sia dan tidak mendapatkan ilmu yang 
dicarinya sebagaimana yag dijelaskan oleh al-Zarnu>ji>‛ 
 
Muhimmatuz Zainiyah Fahmi mengatakan: 
 
‚Selain niat, lingkungan juga menentukan baik buruknya suatu 
pekerjaan. Niat yag kuat dan lingkungan. yang baik akan 
memunculkan pekerjaan yang berkualitas‛ 
 
B. Menafsirkan Temuan Penelitian 
Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> menulis kitabnya ini dimotivasi oleh realitas 
sosial yang ada pada masanya yang cenderung menempuh cara yang salah dalam 
mencari ilmu. Dalam pengantar kitabnya, al-Zarnu>ji> menuturkan bahwa ia 
melihat banyak pencari ilmu pada eranya telah bersungguh-sungguh dalam 
mencari ilmu, akan tetapi mereka tidak mampu sampai pada hakikat ilmu 
tersebut, manfaatnya dan juga buah dari proses belajar yang dijalani. Kesalahan 
ini diakibatkan karena mereka sudah menempuh cara yang salah dan dan 
meninggalkan syarat-syaratnya. Bagi al-Zarnu>ji> jika jalan yang ditempuh sudah 
salah, maka kesesatan saja yang didapatkan, dan tidak akan memperoleh tujuan 
apapun baik sedikit maupun banyak.
9
 
Apabila menelisik konten-konten kitabnya yang bernuansa tradisionalis-
spiritualis dan dihubungkan dengan konteks historis pendidikan Islam era al-
Zarnu>ji>, boleh jadi ia seperti ingin melakukan kritik-rekonstruktif terhadap 
realitas gaya pendidikan yang dilakukan oleh para pencari ilmu pada masanya. 
Al-Zarnu>ji> memang hidup pada zaman kecemerlangan dunia pendidikan Islam, 
akan tetapi kecermelangan itu membuat para pencari ilmu lebih berorientasi pada 
aspek keduniaan dan meninggalkan keikhlasan karena Allah. Dengan 
memperoleh ketenaran dalam dunia pendidikan, seseorang bisa mendapatkan 
jabatan dan harta kakayaan yang melimpah karena pada masa tersebut perhatian 
umat Islam tertuju pada pengembangan ilmu pengetahuan. Pada titik inilah 
dimungkinkan Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> mengarang kitab ini setelah terlebih 
                                               
9 Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>, Ta’li>m Muta’allim Thari>q al-Ta’allum, tahqiq Marwan 
Qabba>ni> (Beirut: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1981), 57.  
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Secara umum, pemahaman hadis al-Zarnu>ji> mempunyai corak sufistik yang 
kental dengan sedikit mengendorkan hasrat keduniaan.Ia memang seorang 
pengikut madzhab hanafi, yang dalam tradisi fiqih disebut madzhab rasionalis, 
tetapi yang menarik dalam kitabnya tersebut dan dimanifestasikan dalam wujud 
pemahaman terlihat ia kurang menggunakan nalar burhani dan lebih memakai 
nalar irfani. Akal kurang mempunyai tempat, sedangkan intuisi memiliki peranan 
yang cukup potensial. Secara lebih konkret, corak sufistik seperti itu bisa 
disimak langsung dalam pemahaman hadis al-Zarnu>ji> yang sudah dibahas 
sebelumnya, baik hadis tentang wajibnya mencari ilmu maupun niat dalam 
belajar. 
Pemahaman seperti yang dituangkan al-Zarnu>ji> memang bagus sebagai 
kritik atas gaya hidup hedonis-keduniaan yang cenderung menomorsatukan dunia 
dan menganggap seakan dunia adalah segalanya, Dengan adanya pemahaman 
seperti itu, manusia tidak hanya terpaku pada aspek keduniaan semata dan 
kemudian melupakan agama yang menitikberatkan sisi akhirat. Bila sisi 
keduniaan telah mencekam kehidupan manusia, maka kritik yang bercorak 
sufistik niscaya mampu membawa angin segar ke arah yang lebih baik.Jiwa-jiwa 
yang merasa sepi dari sisi-sisi ketuhanan akhirnya bisa terisi dengan ketenangan. 
Meskipun demikian, corak sufistik yang terlalu berlebihan juga dapat 
memberikan efek buruk apabila telah menjadi mainstream dalam pemikiran umat 
Islam.Jika umat Islam sudah merasa terlalu puas dengan sisi-sisi keruhaniahan 
dan melupakan hal selain itu, maka bagaimana pengembangan di bidang ilmu-
ilmu keduniaan atau yang disebut ‚ilmu umum‛? Apakah ia kemudian 
                                               
10 Penulis membuat hipotesis seperti ini terinspirasi dari pengalaman akademik-spiritual 
yang dialami oleh H{ujjah al-Isla>m Abu> H{amid al-Ghazza>li> (w 505 H./1111 M.), yng mempunyai 
masa berdekatan dengan al-Zarnu>ji>. Diceritakan ketika al-Ghazza>li> mengalami kegemilangan 
akademik di Universitas Nidzamiyah, maka hal itu pun membuatnya memperoleh jabatan yang 
tinggi dan gaji yang berlimpah. Seakan-akan gemerlap kenikmatan dunia sudah berada dalam 
genggamannya. Perjalanan hidup seperti itu membuat al-Ghazza>li> merasa tidak mememiliki 
niatan tulus atau ikhlas karena Allah semata. Setelah sadar akan kesalahannya, ia pun mulai 
menepi dari karir akademiknya di Universitas Nidzamiyah dan memilih untuk menjadi seorang 
Sufi.     
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disingkirkan begitu saja eksistensinya? Tentunya tidak. Tradisi kajian ilmu-ilmu 
keduniaan juga perlu dipelihara, dikembangkan, dan diberikan inovasi-inovasi. Di 
sinilah sebenarnya peran sebuah reinterpretasi atau penyempurnaan atas 
pemahaman yang dicantumkan al-Zarnu>ji> menjadi penting. Jika melihat pada 
aspek sejarah, beberapa dekade setelah al-Zarnu>ji> merupakan masa kemunculan 
dikotomi antara ‚ilmu agama‛ dan ‚ilmu umum‛, maka dimungkinkan pada masa 
itu corak sufistik telah mengkristal dalam diri umat Islam dan akhirnya ilmu 
umum kurang memperoleh perhatian. Dalam pemikiran al-Zarnu>ji> misalnya, 
secara implisit terlihat dalam pemikirannya yang memberikan status hukum 
jawa>z (boleh) pada ilmu kedokteran, padahal kedokteran adalah salah satu ilmu 
umum yang vital dalam kehidupan manusia.     
Sementara dalam pembahasan respon mahasiswa PAI UIN Maulana Maliki 
Malang terdapat variasi pendapat meskipun sebagian besar sepakat dengan 
pemahaman yang diusung oleh al-Zarnu>ji> dalam ta’li>m. Ini membuktika bahwa 
jiwa-jiwa kepesantrenan tertanam kuat dalam diri mahasiswa PAI UIN Maliki 
Malang. Secara global mahasiswa mempunyai pendapat bahwa antara ilmu 
agama dan ilmu umum mempunyai peranan yang sama penting, sehingga antara 
ilmu agama dan ilmu umum mempunyai porsi yang sama dalam kewajibannya 
untuk dipelajari. Pendapat ini disampaikan mahasiswa bukan tanpa alasan, 
urgensitas ilmu umum tidak kalah penting dengan ilmu agama karena ilmu umum 
dijadikan sebagai wasilah untuk mencapai derajat keagamaan yang tinggi. 
Seseorang yang mempelajari ilmu agama dan umum dengan bersamaan akan 
lebih siap dalam menjalani hidup pada zaman sekarang, karena pada saat ini 
manusia dituntut lebih perfect dalam segala hal, terlebih dalam hal keilmuan. 
Selain alasan itu, mempelajari ilmu agama dan umum dapat dijadikan 
sebagai bekal untuk menjadi manusia yang lebih baik. Dengan tingginya 
keilmuan seseorang dalam agama dan umum maka ia akan lebih memiliki 
kesiapan mental dalam hidup. Bagaimaapun juga manusia akan hidup 
bermasyarakat dan akan bertemu dengan manusia lain yang mungkin memiliki 
sifat bahkan paham yang berbeda, sehingga dengan bekal keilmuan yang cukup 
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manusia akan lebih kuat secara mental dalam bermuamalah dan bersosial dengan 
orang lain.  
Pentingnya mempelajari ilmu umum bukan berarti manusia saat ini harus 
lebih mementingkan ilmu umum daripada ilmu agama. Bagaimanapun juga ilmu 
agama sangat diperlukan untuk menjadi proteksi diri dan proteksi hati, karena 
semakin modern kehidupan maka akan semakin banyak pula godaan dan ujian, 
sehingga dituntut untuk menyeimbangkan pengetahuannya tentang agama dan 
umum.  
Keseimbangan antara ilmu agama dan ilmu umum pada dasarnya tidak 
hanya bersifat normatif saja, semua kajian keilmuan yang ada di dunia ini dapat 
dipertemukan dengan ilmu agama yang notabene adalah ilmu ilahi yang 
berdasarkan wahyu. Misalnya dalam memahami ayat kauniyah, tidak harus 
memahaminya dengan mengorek data dari pemahaman dari ahli tafsir saja, akan 
tetapi juga dapat diambil pengetahuan dari ahli kealaman dengan 
menjelaskannya dari sisi keilmuan yang didalaminya. Begitu juga dengan 
keilmuan yang lain, antara ahli ilmu agama dan ahli ilmu umum dapat 
dipertemukan dan dipadukan antara keduanya. 
 Menurut salah satu mahasiswa PAI yang menjadi responden pada 
penelitian ini. Kata al-‘ilm dalam hadis tersebut tidak dapat dijadikan batasan 
antara ilmu agama dan ilmu umum. Bahkan ilmu umum merupakan penjabaran 
dari ilmu agama, sehingga antara ilmu agama dan umum merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Penjelasan al-Zarnu>ji> tentang 
diharuskannya mempelajari ilmu h}a>l bukan berarti menafikan ilmu umum, akan 
tetapi lebih pada penjelasan bahwa ilmu h}a>l itu adalah ilmu yang pertama harus 
dipelajari, karena ilmu tersebut dijadikan benteng hidup seseorang dalam 
menjalani kehidupan. Sementara itu, ilmu agama yang telah dipelajari akan 
tampak jelas pada kehidupan nyata dengan melihat fakta-fakta yang terjadi 
ketika seseorang menerapkan ilmu sosialnya di kehidupan bermasyarakat.  
Hadis طلب العلم فريضة على كل مسلم و مسلمة juga dapat dipahami dari sudut 
pandang lain. Bahwa hadis tersebut meruntuhkan sekat berbedaan gender, antara 
67 
 
laki-laki dan perempuan mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam 
keilmuan. Dari pemahaman itulah muncul banyak ilmuwan-ilmuwan wanita dari 
masa ke masa dengan berbagai bidang keilmuan yang dikuasainya. 
\Sementara itu, mahasiswa PAI dalam memahami hadis إنما األعمال بالنيات 
mempunyai respon yang berbeda-beda, tetapi hampir semuanya setuju dengan 
apa yang disampaikan al-Zarnu>ji>. Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh manusia 
harus didasari dengan niat yang baik dan benar. Kesalahan dalam niat akan 
mempengaruhi proses dan hasil dari suatu pekerjaan, niat awal juga menjadi 
penentu terlaksananya langkah-langkah pekerjaan yang diniati. Niat dalam 
agama Islam mempunyai peran yang sangat penting di setiap pekerjaan, bahkan 
niat dapat dijadikan tolok ukur apakah pekerjaan yang dilakukan bernilai ibadah 
atau tidak. Seseorang yang melakukan pekerjaan duniawi dengan dibarengi niat 
yang baik, maka akan mempunyai nilai religius yang tinggi. Sebaliknya, jika 
seseorang melakukan perbuatan yang bersifat ukhrawi akan tetapi tidak dibarengi 









Dari kajian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 
beberapa temuan sebagai berikut: 
Pertama, secara umum al-Zarnu>ji> dalam memberikan pemahaman pada 
hadis-hadis dalam bercorak sufistik. Mengenai hadis tentang kewajiban mencari 
ilmu, bagi al-Zarnu>ji>, kata “al-ilm” dalam hadis tersebut tidak bermakna semua 
kategori jenis ilmu, akan tetapi hanyalah ilmu h}a>l saja, yakni ilmu-ilmu yang 
menyangkut tentang kondisi keagamaan seseorang (ushuluddin, fiqih, dan 
akhlak), yang secara simpisistis bisa dikatakan sebagai “ilmu agama” atau “ilm 
al-di>n.”. Oleh sebab itu, bisa dikatakan bahwa terdapat jarak yang cukup besar 
antara ilmu agama dan ilmu umum dalam bingkai pemikiran al-Zarnu>ji>. Ilmu-
ilmu umum dalam kerangka berpikir al-Zarnu>ji> hanya berstatus boleh (jawa>z), 
dan bahkan haram apabila menimbulkan bahaya bagi diri orang yang 
mempelajarinya. 
Sementara itu, terhadap hadis niat dalam belajar, al-Zarnu>ji> melekatkan 
hadis tersebut pada pentingnya niat seseorang dalam menimba ilmu. Baginya, 
seseorang yang sedang belajar seharusnya memiliki niat untuk mencari ridha 
Allah dan kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan dirinya dan juga 
orang-orang lain yang bodoh, menghidupkan agama dan melanggengkan Islam. 
Selain itu, menurut al-Zarnu>ji>, belajar juga hendaknya diniati dengan mensyukuri 
kenikmatan akal dan kesehatan badan, bukan untuk mencari pengaruh orang lain, 
kenikmatan dunia, dan kehormatan di depan penguasa. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa, kata al-a’ma>l (perbuatan) dalam hadis “innama al-a’ma>lu bi al-
niyya>t” dapat bermakna mencari ilmu sebab ia memang salah satu perbuatan, dan 
maksud kata niyya>t dalam hadis ini – apabila dilekatkan pada pemahaman 




Kedua, respon yang dimiliki mahasiswa PAI bervariasi, tetapi kebanyakan 
masih setuju dengan apa yang sampaikan Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji>. Ini 
mambuktikan bahwa jiwa pesantren masih tertanam kuat dalam diri mahasiswa 
PAI UIN Maliki Malang. Secara singkat untuk hadis yang pertama dapat 
dijelaskan dengan prosentase “setuju” (79 %) dan “tidak setuju” (21 %) dengan 
alasan: 
1. Pemahaman seperti itu sudah sesuai dengan makna hadis (25 %) 
2. Mengikuti (taqli>d) pada al-Zarnu>ji>, ulama klasik yang kompeten dalam 
aspek religiusitas dan intelektualitas (38 %) 
3. Pemahaman seperti itu sudah tepat, akan tetapi masih ada kelemahan 
sehingga perlu disempurnakan lagi (16 %) 
4. Pemahaman seperti itu sebenarnya kurang tepat atau sudah tidak bisa 
dipakai lagi sehingga perlu ada reinterpretasi atau penafsiran ulang (18 
%) 
5. Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> dianggap tidak tepat atau salah dalam 
memahami hadis tersebut (3 %) 
Sementara itu, pada hadis kedua dapat digambarkan dengan prosentase 
“setuju” (90 %) dan “tidak setuju” (10 %) dengan alasan: 
1. Pemahaman seperti itu sudah sesuai dengan makna hadis (48 %) 
2. Mengikuti (taqli>d) pada al-Zarnu>ji>, ulama klasik yang kompeten dalam 
aspek religiusitas dan intelektualitas (24 %) 
3. Pemahaman seperti itu sudah tepat, akan tetapi masih ada kelemahan 
sehingga perlu disempurnakan lagi (20 %) 
4. Pemahaman seperti itu sebenarnya kurang tepat atau sudah tidak bisa 
dipakai lagi sehingga perlu ada reinterpretasi atau penafsiran ulang (9 %) 
5. Burha>n al-Isla>m al-Zarnu>ji> dianggap tidak tepat atau salah dalam 
memahami hadis tersebut (1 %) 
 
  





Beberapa saran untuk peneliti lanjutan yang mencoba menelusuri 
pemikiran al-Zarnu>ji> khususnya pemahaman hadisnya adalah sebagai berikut: 
Pertama, perlu adanya upaya penelitian yang menghubungkan antara 
pemikiran al-Zarnu>ji>  dengan kemandegan yang pernah terjadi dalam dunia Islam 
di abad pertengahan. Dengan demikian, dapat dibuktikan apakah al-Zarnu>ji> juga 
sedikit banyak memberikan pengaruh atas situasi tersebut ataukah tidak. Hal ini 
semakin menarik apabila melihat realitas yang terjadi dalam dunia pesantren, 
yang kebanyakan masih berkutat dalam pengembangan ilmu agama an sich, dan 
belum maksimal dalam melakukan inovasi dalam ilmu-ilmu umum. 
Kedua, kajian pemahaman hadis dalam dunia pesantren rasanya masih 
belum diungkap secara maksimal. Maka dari itu, perlu adanya penelitian yang 
menjangkau karya-karya yang dipelajari di pesantren, yang kemudian 
dikonstruksi jalan berpikirnya terkait pemahaman hadis.Hal ini penting 
mengingat hadis merupakan aspek sentral yang menjadi sumber perbedaan di 
antara umat Islam – dengan tidak menafikan aspek yang lain –, sehingga kajian 
atasnya sangat penting untuk menjelaskan pada khalayak umum tentang 
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